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AA IN ego il om 
SUMBER SUMBER 
TEOLOGI AHMADIYAH 


Sudah diketahui benar bahwa di antara sarjana-sarjana 
Islam terdapat perbedaan-perbedaan pendapat mengenai masa- 
lah usul (akar atau sumber teologi). Juga diketahui bahwa 
hampir-hampir sampai masa kini, umpamanya, penaf- 
siran tentang kewajiban-kewajiban agamawi tertutup dalam 
salah satu dari empat madzhab dan pemahaman Syi'ah. Taglid 
(pengikutan) buta terhadap salah satu madzhab nyaris merupa- 
kan perintah agama, dan yang disebutkan "pintu ijtihad” sudah 
tertutup. 

Mengenai derajat berbagai sumber terdapat pula perbedaan- 
perbedaan. Kebanyakan ahli teologi Islam menempatkan Al- 
Our-an pada tempat pertama dan hadits pada tempat berikut- 
nya. Mengenai hal itu mereka umumnya sepakat, sekurangnya 
dalam prinsip. Karena banyak yang mengatakan bahwa suatu 
hadits dapat memansukhkan ayat Al-Our-an. Hadits tentang 
hukuman rajam untuk perzinaan diterima, sekali pun Al-Our- 
an hanya memberikan hukuman dera. Di sini tidak perlu diada-. 
kan penguraian masalah itu. Usaha kami terutama sekali ialah 
menjelaskan pendirian Ahmadiyah mengenai usul, dan pada 
mereka kita ketahui bahwa Al-Our-an, tentu saja, menduduki 
tempat terutama dan tanpa tandingan. Dari awal sampai akhir 
Al-Our-an adalah perkataan Tuhan yang diwahyukan, dan me- 
nurut orang-orang Ahmadi tak ada sebuah ayat yang diman- 
sukhkan oleh ayat-ayat lain. Seluruh teori tentang nasikh man- 
sukh dalam kepustakaan Ahmadiyah dianggap sebagai absurd — 
disertai alasan yang bukan tidak efektif: hal ini harus diakui. 

Kalau kaum ortodoks (dalam teori) menempatkan hadits 
sesudah Al-Our-an maka dalam buku-buku Pendiri Jema'at 
Ahmadiyah, Mirza Ghulam Ahmad (1835 - 1908), kita ketahui 
bahwa sunnah mempunyai kedudukan lebih tinggi dari hadits. 
Penilaian ini mungkin mengingatkan kita tentang perbedaan 
tradisi-tradisi Gereja yang hidup dari Kitab-kitab Suci kemudian 
di kalangan kaum Katolik. 
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Dalam buku Urdunya Kishti Nuh, yang di sini dikutip dari 
terjemahan sebagian dalam bahasa Inggeris berjudul Our Tea- 
ching, Mirza Ghulam Ahmad menulis tentang sumber-sumber 
teologi Islam sebagai berikut : 

”....... untuk tuntunanmu Tuhan telah menyediakan 
tiga barang. Yang paling utama di antara ini ialah Al-Our-an 
Suci, yang membentangkan keesaan Tuhan, keagungan dan 
kebesaran-Nya, dan menyelesaikan segala perselisihan di antara 
kaum Yahudi dan Kristen. Janganlah dilakukan suatu tindakan 
apa pun yang melanggar barang suatu yang terdapat dalam Al- 
Our-an Suci. Sesungguhnya, aku katakan kepadamu dengan se- 
benarnya, bahwa barang siapa yang mengelakkan diri sedikit 
pun dari tujuh ratus perintah yang tertulis dalam Al-Our-an 
Suci ia menutup pintu najat bagi dirinya sendiri. Jalan-jalan 
najat yang sejati dan sempurna hanya dibuka oleh Al-Our-an 
Suci — semua lainnya hanya bayangan-bayangannya.”.! 

”Alat kedua untuk tuntunan yang diberikan kepada kaum 
Muslim ialah Sunnah, yakni tindakan-tindakan yang diambil 
oleh Nabi Muhammad dengan maksud menerangkan Al-Our- 
an Suci dan dilaksanakannya itu betul-betul dalam perbuatan 
nyata.... Jangan ada orang yang terperosok ke dalam kekeliruan 
bahwa hadits dan sunnah adalah sama dan itu juga, karena 
yang disebutkan hadits dikumpulkan seratus lima puluh tahun 
kemudian, sedangkan sunnah sejak semula sudah ada bersama- 
sama dengan Al-Our-an Suci”.? $ 

”Betul, alat tuntunan ketiga ialah hadits, karena banyak hal 
yang bertalian dengan sejarah, susila dan hukum terdapat dalam- 
nya dengan keterangan luas. Dan kegunaan besar dari hadits ter- 
letak dalam kenyataan bahwa ia adalah pelayan dari Al-Our-an 


1. Our Teaching, oleh Mirza Ghulam Ahmad (ed. Rabwah, Pakistan, 1959). Ter- 
jemahan ke bahasa Jerman dalam Der Islam. (Terjemahan dalam bahasa Indonesia 
berjudul Ajaranku, Peny). 


2. ibid, h. 38, 39. Lihat pula Maulwi A.R. Dard: The Hadits (Qadian 1934) pp. 
101 ff & Mirza Basyir Ahmad: Sources of the Sirat (Oadian 1938) pp. 74 ff. 
Bagi Humphrey Fisher, berguna sekali mempelajari buku-buku ini untuk menge- 
tahui apakah “Ahmadiyah tertinggal satu abad dalam pengetahuannya mengenai 
riset ketimuran” (Ahmadiyah, oleh H.J. Fisher, Oxford 1964, h. S9). Sumbernya 
sayang sekali terbatas, seperti terlihat dari literaturnya. 


dan sunnah”. 

”Salah sekali pendapat yang mengatakan bahwa (na'udzu- 
billah) hadits adalah hakim bagi Al-Our-an Suci. Kalau ada 
yang menjadi hakim bagi Al-Our-an Suci maka ia adalah Al- 
Our-an Suci itu sendiri” (Di sini dibentangkan peraturan penting 
dalam penafsiran Al-Our-an yang diterima orang-orang Ahmadi: 
Mengartikan suatu perkataan dengan penggunaannya pada tem- 
pat-tempat lain sebelum memperhatikan konteksnya).t 

”Kalau suatu hadits bertentangan dengan Al-Our-an Suci 
dan sunnah dan bertentangan dengan hadits-hadits lain yang 
sesuai dengan Al-Our-an Suci, atau ia berlawanan dengan Sa- 
hih Bukhari, hadits itu tidak boleh diterima”. 

“Tetapi kalau ada hadits yang mengandung nubuwat yang 
oleh ahli-ahli hadits dianggap lemah, sedangkan dalam masa 
kita, atau dalam suatu masa sebelum kita, nubuwat yang dikan- 
dung hadits itu sudah menjadi sempurna, maka hadits itu harus 
dianggap sahih”. 

”Karena, prinsip yang membimbing kita dalam segala hal 
ialah bahwa kita harus membenarkan suatu hadits yang lemah 
sekali pun, asal ia tidak bertentangan dengan Al-Our-an Suci 
dan sunnah, atau tidak berlawanan dengan hadits-hadits yang 
bersesuaian dengan Al-Our-an”.7 


. ibid, h. 40 
. ibid, h. 41. 
. ibid, h. 43 
. ibid, h. 44 (Lamp) No. 2 ff. 1966. 
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. ibid, h. 46 Kishti Nuh sudah diterjemahkan selengkapnya ke bahasa Perancis 
dengan judul L 'Arche de Noe (Ahmadiyya Association of Muritius 1963). Untuk 

; pembicaraan di sini lihat h. 53-56 dalam edisi itu. (Oleh karena bagian terbesar 
dari terjemahan Perancis sudah diterjemahkan dalam bahasa Inggeris, maka karena 
alasan yang jelas kami mengutip dari terjemahan Inggeris. Terjemahan bahasa 
Arab diterbitkan di Haifa (Kabiyya Mission) dan Rabwah (e.g. 1376H) dengan 
judul Al-Talim, (Terjemahan bahasa Indonesia adalah dengan judul Bahtera Nuh, 
Peny). 
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Bab 1 
Wang disebutkan kepercayaan kaum ortodoks lawan 
penafsiran Ahmadiyah 


Yang disebutkan pendapat kaum ortodoks,atau lebih tepat 
apa yang lebih banyak terdapat di kalangan kaum Muslim me- 
ngenai peristiwa penyaliban, sebagaimana diceritakan dalam Al- 
Qur-an, diringkaskan oleh Ahmad Galwash dalam cara berikut 
ini, yang dapat dianggap mewakili pendapat golongan itu 
(dalam terjemahannya secara tafsir mengenai ayat bersangkutan 
dalam Al-Qur-an, 4 : 157-159 ) : ha 

Sasa AE ai SEA 3 a ah 

LA gs Ba ah ar Ss aas a 

Gie ai SE be GAN ee 

”Kaum Yahudi dikutuki karenakeengkaran mereka dan ka- 
rena ucapan mereka yang berisi tuduhan keji terhadap Maryam 
dan karena perkataan mereka : Sesungguhnya, kami telah mem- 
bunuh Almasih, Isa anak Maryam, Rasul Tuhan. Tetapi mereka 
tidak membunuhnya, dan tidak menyalibnya, tetapi seorang 
lain telah diserupakan dengannya sebagai penggantinya, dan 
sesungguhnya orang-orang yang berselisih tentangnya berada 
dalam kebimbangan mengenai hal ini : mereka tidak punya 
pengetahuan pasti tentang itu, tetapi hanya mengikuti dugaan 
yang tidak pasti. Mereka (kaum Yahudi) tidak membunuhnya, 
tetapi Tuhan telah mengangkatnya kepada-Nya, dan Tuhan 
Maha Kuasa dan Mahatahu”.! 

Sebelumnya dalam buku itu pengarang telah meringkaskan 
kepercayaan kaum ortodoks Islam dalam suatu pernyataan yang 
otoriter (bagian-bagian itu mulai dengan perkataan : ”Orang- 
orang Islam berpendapat. ..... "yu 

”Orang-orang Yahudi bermaksud hendak menyalib Isa, 


1. Ahmad A, Galwash: The Religion of Islam (Hafner Pubi. House, New York, USA) 
tidak bertahun, kemudian diterbitkan kembali dalam 2 jilid oleh Muslim Congress, 
Cairo, hl. 183, 184). 
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Inggeris, diterbitkan di Oadian (India) dan Rabwah (Pakis- 
tan), dan yang disarikan dari berbagai kitab, tafsir, pidato, 
ceramah dan tulisan-tulisan lain dari Mirza Basyiruddin Mahmud 
Ahmad, Khalifah Kedua dari badan terpenting Gerakan 
Ahmadiyah (1889 - 1965), kita menemukan keterangan-ke- 
terangan ilmu bahasa di bawah ayat yang disebutkan itu : 


1. Ma salabuhu (juga tidak menyalibnya). Akar kata sa- 
laba berarti : ia membakar suatu barang, ia memeras sumsum 
(dari tulang), ia mematikan seseorang dengan cara yang sudah 
diketahui betul. Sebagai bukti maka dikutiplah kamus-kamus 
Lane dan Agrabal Mawarid oleh al Shartuti (Sa'id al-Khauri). 

Dari hal ini disimpulkan bahwa yang diengkari bukan ha- 
nya memakukan seorang pada salib, tetapi juga pelaksanaan 
hukuman yang lengkap termasuk mematahkan tulang-tulang 
dan kematian. 

2. Syubbiha lahum (ia dibuat kelihatan serupa dengan se- 
orang yang disalib bagi mereka). Syabbaha berarti: ia membuat 
(nya atau itu) serupa dengan (ia atau itu). Syubbiha 'alaihil amr 
berarti : hal itu dibuat samar, kabur dan meragukan baginya 
(Lane dan Agrab)." 

Alasan yang terutama ialah bahwa selain Isa tidak ada orang 
lain yang disebutkan (di sini atau di tempat lain) dan bentuk 
pasif hanya digunakan bila dari konteks sudah nyata sekali sia- 
pa yang dimaksud sebagai subyek yang tidak disebutkan. 

3. Mengenai perkataan raf’ kita jumpai arti berikut ini 
dalam kamus: rafa'a berarti : ia mengangkat atau menaikkan 
(barang atau orang), ia mengangkat (seorang) dalam martabat, 
kehormatan, kedudukan atau kemuliaan (Agrab & Mufradat 
fil Gharaib al-Our-an oleh Al-Rhaghib). 

Untuk menunjang pendapat mereka maka yang digunakan 
tentulah arti kiasan. 


3. The Holy Qur'an with English Translation and Commentary (Vol. 1. Oadian, 
1947, h. 581). 

4. ibid, h. 582. 

5. ibid, h, 130 
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tetapi Tuhan menyelamatkannya dari persekongkolan itu, 
mengangkatnya ke langit dan memindahkan rupanya pada se- 
orang Yahudi pengkhianat, yang dianggap dan disalib sebagai 
penggantinya. Adalah ajaran teguh dari orang-orang Islam, 
bahwa bukanlah Isa yang telah disalib, tetapi seorang lain, yang 
menyerupainya dalam potongan, yakni Yudas, yang telah meng- 
adakan persetujuan dengan orang-orang Yahudi untuk meng- 
khianati Isa demi beberapa keping perak, dan mengantar orang- 
orang yang dikirim untuk menangkap Isa. Setelah penyaliban 
Yudas durjana itu, dan diangkatnya Isa ke langit, maka Almasih, 
Rasul Tuhan, telah dikirimkan kembali ke bumi untuk meng- 
hibur ibunya dan murid-muridnya yang setia, dan untuk menga- 
takan kepada mereka betapa kaum Yahudi telah diperdayakan. 
Dan ia diangkat kembali ke langit buat kedua kali”.? 

Riwayat beserta dua kenaikan berturut-turut ini tidak di- 
kuatkan oleh bukti Al-Qur-an, karena Al-Qur-an hanya menye- 
butkan satu rafa’ (kenaikan, apa juga arti yang dikandung per- 
kataan itu). Demikian pula Al-Qur-an, di mana pun, tidak me- 
nyebutkan orang yang dikatakan berperan sebagai pengganti Isa 
pada penyaliban. 

Bagi orang-orang Ahmadi, yang mengatakan bahwa Isa te- 
lah disalib tetapi tidak mati di sana, dan bahwa ia diturunkan 
dalam keadaan pingsan dan kemudian memperoleh kembali 
tenaganya untuk melaksanakan tugasnya, perlulah dibuktikan 
dari ayat ini bahwa ia sebenarnya mengatakan kebalikan dari 
apa yang ditemukan orang-orang ortodoks dalamnya. Mereka 
berpendapat bahwa penafsiran kaum ortodoks diambil dari be- 
berapa sekte Kristen, dan tidak dibenarkan oleh ungkapan 
yang sebenarnya dari ayat itu. Untuk menguatkan pendirian 
mereka, mereka mencurahkan perhatian mereka yang terutama 
pada perkataan salaba (biasanya diterjemahkan dengan” menya- 
libkan”) dan ungkapan wa lakin syubbiha lahum (ia dibuat se- 
perti? bagi mereka). Mengenai apa yang dikatakan ”kenaikan” 
mereka memberikan arti kias yang tidak harfiyah bagi perkataan 
itu. 

Dalam empat jilid terjemahan dan tafsir Al-Qur-an bahasa 


2. op. cit. h. 179. 


li 


Bab II 
Argumentasi Ahmadiyah dari Al-Our-an 


Bantuan bukti-bukti bagi segi pandangan Ahmadiyah tidak- 
lah terbatas pada ayat ini saja. Mereka mengatakan mempunyai 
banyak bukti dalam Al-Our-an dan Hadits yang menunjukkan 
bahwa Isa masih hidup ketika disalib, menjalani hayat sampai 
usia tua, dan meninggal secara biasa dan terhormat. Pertama- 
tama akan kita perhatikan ayat-ayat Al-Our-an yang menunjang 
segi pandangan mereka, dan dalam bab berikut akan kita lihat 
cara mereka menerapkan berbagai sabda Nabi Muhammad, 
yang diambil dari berbagai kumpulan Hadits. 


1. Maulwi Fazal Ilahi Bashir (yang menjadi mubaligh 
kepala Ahmadiyah di Mauritius) menulis dalam bukunya Le 
Mort Glorieuse de Jesus Christ : “Kematian adalah hal yang 
tak terelakkan oleh manusia. Tuhan berfirman dalam Al-Our-an: 
'Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa )-mu 
akan mematikan kamu: kemudian kepada Tuhan-mulah kamu 
akan dikembalikan” (32:11). Hanya inilah jalan satu-satunya 
untuk kembali kepada Tuhan. Bila lonceng kematian sudah ber- 
dering untuk seorang, Izrail (malaikat maut) datang untuk 
mengambil nyawanya, dan ia lalu kembali kepada Tuhan, 
Khalik-nya”.8 

Dalam bab itu pula dari bukunya pengarang juga menyebut- 
kan beberapa ayat lain yang menunjang pendapat bahwa ke- 
matian adalah nasib yang tidak dapat dihindari oleh manusia: 
”Adalah Allah yang menciptakan kamu, kemudian Dia akan 
mematikanmu” (16 : 70, lihat pula 25:5). Mengenai hal ini ia 
menyimpulkan alasan-alasannya dengan perkataan Al-Our-an: 
”Setiap jiwa akan mengecap kematian” (21: 35) dan menam- 
bahkan ketentuan Al-gur-an: ”Dan engkau tidak akan men- 
dapati perobahan dalam sunnah Tuhan” (3 : 184). 

2. Bagi ahli teologi Ahmadiyah dan juga bagi penyiar 


6. Le Mort Glorieuse de Jesus Christ oleh Fazal Ilahi Bashir HA (The Ahmadiyya 
Muslim Community of Mauritius, 1956). hl. 13 ff. 
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Ahmadiyah pérsoalan kematian Isa (secara biasa) berkaitan 
dengan persoalan makna "kedatangan kedua kali dari Isa” 
(sebagaimana dikemukakan dalam Hadits). Maka dengan sendiri- 
nya langkahnya yang berikut ialah membuktikan bahwa sesu- 
dah meninggalkan dunia ini orang tak mungkin datang kembali 
(Persoalan ini dikemukakan oleh orang-orang Ahmadi baik ter- 
hadap orang-orang Islam lain, maupun terhadap kaum Kristen 
dan Hindu. Berkaitan dengan golongnan yang akhir ini maka 
hal itu sudah tentu merupakan bagian dalam pertukaran pen- 
dapat di antara mereka dan kaum Hindu mengenai penitisan 
ruh). - 


Untuk mempertahankan pokok kedua ini Fazal Ilahi Bashir 
dalam bukunya mengemukakan ayat-ayat Al-Qur-an berikut:! 

”Hlaram atas kota (yakni setiap kota) yang telah Kami han- 
curkan bahwa mereka tidak akan kembali” (21:95). 

Pengarang tersebut menemukan pendapat itu disebutkan 
pula dalam 36 : 31 : 

»Tidakkah mereka melihat betapa banyak ummat sebelum 
mereka yang sudah Kami musnahkan bahwa mereka tidak kem- 
bali”. 

Lebih lanjut dalam 23:100 dikatakan bahwa di antara yang 
mati dan dunia ini "ada hambatan barzakh sampai hari ke- 
bangkitan”. 

Pada penghabisan sekali dikutip berikut ini (39 : 42). : 

”Allah mengambil jiwa-jiwa pada waktu kematian mereka 
dan dari mereka, yang tidak mati, dalam tidur mereka. Dan Dia 
menahan yang atasnya Dia telah menetapkan kematian dan me- 
ngirimkan yang lain kembali sampai waktu yang ditentukan 
(yakni kematian mereka)”. 

3. Kalau mengenai ini ada orang yang membantah bahwa 
kasus Isa adalah pengecualian, karena dalam berbagai hal Isa 
lebih dari hanya manusia, maka ahli teologi Ahmadiyah sudah 
siap dengan jawabannya yang mengemukakan bahwa menurut 
Al-Our-an hanya makhluk manusia (dan bukan malaikat dan 
dewa-dewa) yang menghuni bumi ini. Ia akan mempertahankan 


7. ibid. h. 10 ff. 
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jiwanya) (Agrab). 

b. tawaffahullahu: gabada ruhahu (Dia mengambil jiwa- 
nya) (Al-Gamus Al-Muhit). 

c. tawaffahullahu : idza gabada ruhahu (ketika Dia meng- 
ambil ruhnya) (Lisanul Arab). 

d. tawaffahullahu : amatahu (Dia mematikannya). 

e. tuwaffa fulan : gubidat ruhuhu wa mataljiwanya telah 
diambil sehingga ia mati, Al-Munjid).!* 

Sesudah ini ia mengutip dua ayat dari Al-Our-an untuk 


membuktikan bahwa. arti itu dikuatkan oleh Kitab Suci. (Se- | 


kurangnya pada 25 tempat dalam Al-Qur-an kita temukan bah- 
wa perkataan yang digunakan dalam suatu konteks yang mem- 
buat terjemahannya “mematikan”, adalah yang paling masuk 
akal). 


Beberapa orang Muslim ortodoks mengatakan bahwa waw | 


(dan) di sini tidaklah menunjukkan tartib (urutan dalam wak- 
tu), dan bahwa pertama Isa telah ”diangkat” dan kemudian ia 
sudah (atau : akan) dimatikan (sebagian orang berkata:sesu- 
dah kembalinya di kemudian hari). Mengenai pandangan ini 
Nadzir Ahmad berkata: ”Dan pendapat beberapa orang bahwa 
waw tidak menunjukkan urutan (tartib) dalam ayat ini, dan 
bahwa rafi'uka (Aku akan meninggikan engkau) adalah lebih 
dulu, dan mutawaffika (Aku akan matikan engkau) adalah 
kemudian, terpaksa akan menyebabkan firman-firman Allah 
perlu diobah — sebagaimana halnya orang-orang Yahudi yang 
mengobah perkataan-perkataan dari tempatnya (yang betul)”12 

Alasan serupa mengenai tartib digunakan oleh Hadhrat 
Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad (Khalifah II dari Jema'at 
itu) dalam bukunya Da'watul Amir. 13 tetapi dengan cara me- 


10.Nadzir Ahmad Mubasysyir Al-Siyalkoti: Al-Ogulush Sharih fi Zuhuril Mahdiyyi 
wal Masih (Wakalat Tabshir li Takrik al-Jadid. Rabwah. Pakistan, cet. Il, 
1383 H). 

11, Lihat Fazal Ilahi Bashir: op cit. cat kaki 27. 

12.Nadzir Ahmad Al-Siyalkoti: op, cit, h. 5 cf. sudah disebutkan Pendiri Mirza Ghu- 
lam Ahmad: Hamamatul Bushra (Rabwah. 1378 H). h, 22-26 yang menyebutkan 
juga yat 5:117). 

13. Terjemahan Inggeris Invitation to Ahmadiyyat. Ahmadiyya Foreign Mission Of- 
fice. Rabwah (Pakistan). h. 13. 
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pendiriannya atas dasar berikut ini: $ 

”Katakan : Sekiranya di bumi berjalan-jalan malaikat de- 
ngan tenang sudah barang tentu Kami akan mengirimkan ke- 
pada mereka satu malaikat sebagai rasul!” (17 : 95). 

Dan ini diiringi oleh : 

”Dan Kami tidak mengirimkan sebelum engkau (Muham- 
mad) seorang melainkan orang laki-laki dari penduduk kota- 
kota yang kepada mereka kami kirimkan wahyu” (12 : 109). 
Dalam menafsirkan ayat-ayat ini Fazal Ilahi Bashir berkata: 
”Yakni, dari segi pandangan jasmani tidak terdapat perbedaan 
di antara manusia dan nabi-nabi. Itulah sebabnya maka dalam 
Surah Al-Anbiya (21) dikatakan tentang nabi-nabi bahwa Re- 
butuhan-kebutuhan jasmani mereka sama saja dengan kebutuh- 
an-kebutuhan manusia, bahwa unsur jasmani mereka juga sama, 
sehingga seorang pun tak dapat berkata bahwa nabi-nabi mem- 
punyai suatu sifat ketuhanan dalam diri mereka”? 

4. Suatu titik pusat diskusi, baik di dalam maupun di luar 
Islam bila kematian atau lainnya dari Isa dibicarakan dari 
sudut pendirian Al-Our-an, ialah arti dari perkataan Arab tawaf- 
fa. ; 
ap Ayat yang menjadi pangkal perselisihan ialah yang berikut 
ini : 

”Ketika Allah bersabda : Hai Isa, Aku akan ambil engkau 
dan mengangkat engkau kepada-Ku dan membersihkanmu dari 
orang-orang kafir dan membuat pengikut-pengikutmu unggul 
atas orang-orang kafir sampai hari kebangkitan” (3 : 54). 

Dalam bukunya berbahasa Arab Al-Oaulush Sharih fi Zu- 
huril Mahdiyyi wal Masih Nadzir Ahmad telah memeriksa ka- 
morawa besar Arab, dan hasil pemeriksaannya ialah sebagai 

erikut : 


a. tawaffahullahu fulanan: gabada ruhahu (dia mengambil 


8. ibid, h. 19 

9. ibid, h. 19. Pada halaman-halaman berikutnya dikemukakan lebih banyak ayat 
yang maksudnya sama: 21:8 dan 21:34, 35. Lihat juga 3:143 (cf 5:75). Terje- 
mahan "semua rasul sebelumnya (Muhammad) telah ber'alu” adalah betul, karena 
perkataan rusul didului oleh kata sandang al (lihat Fisher: Ahmadiyya, h. 73, Ox- 
ford University Press, 1963). Lihat pula Hamamatul Bushra oleh Mirza Ghulam 
“Ahmad Qadiani (Rabwah, 1378H) h. 43. bi 
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ngimbau yang sangat persuasif dan oratoris: ”Tetapi kaum ula- 
ma mungkin lebih mengetahui tartib ini dari Tuhan! Mungkin 
mereka berpikir bahwa walau pun ” mengangkat engkau kepada- 
Ku” terdapat kemudian dalam ayat itu, 'ia seharusnya berada 
lebih dulu! Tetapi Tuhan Bijaksana melampaui pengertian. Dia 
paling tahu bagaimana pikiran-pikiran harus diungkapkan. 
Dalam Perkataan-Nya tak mungkin terdapat kekeliruan, tiada 
penyimpangan dari tartib yang betul. Dia adalah Pencipta kita 
dan kita adalah ciptaan-Nya. Kita tidak berani mencari-cari ke- 
keliruan dalam perkataan-Nya. Kita tidak tahu, dan Dia Maha- 
tahu. Bagaimana kita dapat menunjukkan kesalahan dalam 
firman-Nya? Tetapi ulama-ulama tampaknya berpikir bahwa 
dalam perkataan Tuhan bisa terdapat kekeliruan, sedangkan 
dalam pemahaman tentang firman-firman Tuhan itu mereka ti- 
dak bisa keliru. Kami tidak dapat berkata demikian, karena 
kami hanya melihat kebinasaan dalam cara berpikir demikian. 
Karena kami punya mata, kami tidak bisa terjerumus ke dalam 
lobang. Karena kami tahu, kami harus membuang ke samping 
cangkir racun yang didekatkan ke bibir kami”. 


Terjemahan dan Tafsir Bahasa Inggeris pengarang yang di- 
sebutkan di atas menguraikan seluas-luasnya masalah itu dalam 
tafsirnya tentang ayat ini. la mengutip tafsir dari Kasysyaf 
oleh Zamakhsyari: “Ungkapan mutawaffika berarti: Aku akan 
lindungi engkau dari mati terbunuh oleh kaum itu dan akan 
menganugerahi engkau umur panjang yang sudah ditetapkan 
bagi engkau, dan akan membuat engkau mati secara biasa, tidak 
karena terbunuh”.!4 Sarjana-sarjana dan juru-juru tafsir Muslim 
berikut ini disebutkan sebagai yang mempunyai pendapat de- 
mikian: Ibn Abbas, Imam Malik, Imam Bukhari, Imam Ibn 
Hazm. Imam Ibn Qayyim, Qatadah dan Wahab. 1? 


5. Kini kita akan lanjutkan dengan memperhatikan apa 
yang dikatakan orang-orang Ahmadi mengenai perkataan pen- 
ting yang kedua dalam ayat ini, yakni rafi'uka ilayya (mengang- 
kat engkau kepada-Ku). 


14.English Translationand Commentary. h. 407. 
15, English Translation and Commentary, h. 407. 
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Terjemahan dan Tafsir Bahasa Inggeris itu menyebutkan 
penggunaan perkataan itu dalam Al-Our-an dan Hadits : 

a. "Rumah-rumah yang diperintahkan Allah supaya me- 
reka diangkat (turfa'a)” (24 ' 37) dan "Dan amal salih yang 
akan Dia angkat (yarfa'ahu)” (35:10): 

b. Menurut riwayat Nabi Muhammad pernah berkata: 
”Dengan Al-Our-an ini Allah akan mengangkat (yarfa 'u) bebe- 
rapa orang dan merendahkan lain-lainnya” (Ibn Majah) dan 
selanjutnya: "Orang yang merendahkan dirinya di hadapan 
Allah, Allah akan mengangkatnya (rafa'ahu) ke langit ketujuh” 
(Kanzul Ummal, 11,25). Juga ada dikemukakan bahwa kata 
kerja itu juga digunakan orang Muslim dalam shalat hariannya: 
Allahumarfa'ni (Ya Allah, angkatlah aku).! 6 

Nadzir Ahmad al-Siyalkoti dalam kitabnya berbahasa Arab 
menyebutkan dua contoh lagi tentang penggunaan rafa'a, 
tidak dalam arti harafiyah melainkan dalam arti kiasan: mem- 
berikan kedudukan, kehormatan dan martabat : a. “Sekiranya 
Kami mau Kami tentu akan mengangkatnya (larafa'nahu) 
dengan itu, tetapi ia cenderung ke tanah” (7:177), dan b. "Al- 
lah akan mengangkat (yarfa'i) orang-orang yang beriman dari 
kamu” (58:11). 

6. Suatu argumen lain ditampilkan oleh sarjana-sarjana 
Ahmadi berkenaan dengan ayat : "Dan aku menjadi saksi atas 
mereka selama -aku berada di dalam mereka, tetapi sesudah 
Engkau mematikanku (tawaffaitani) Engkaulah” yang menjadi 
penjaga atas mereka, dan Engkau menjadi saksi tentang semua 
barang” (5:118). Konteks ini menunjukkan bahwa pada hari 
peradilan Allah akan bertanya kepada Isa, apakah ia memerin- 
tahkan mereka menyembahnya dan ibunya. Tetapi Isa akan 
menjawab bahwa ia hanya memerintahkan mereka supaya 
menyembah "Allah, Tuhan-ku dan Tuhan kamu”, dan jawab- 
annya mengisyaratkan bahwa selama ia hidup di antara mereka, 
pengikut-pengikutnya mengikuti perintah itu. Apa yang terjadi 
sesudah wafat-nya (kematiannya, kalau argumen di atas itu di- 


16.0p. cit 407-08. 
17.Nadzir Ahmad op. cit. h. 7. 
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hanya melihat diriku sedang memasuki permulaan enam puluh- 
an” (Kanzul Ummal, Bagian 6. hal. 120)?! 

Kalau disanggah, dan memang dilakukan, bahwa hadits- 
hadits ini tidak terdapat dalam Sihah Sittah (enam kumpulan 
hadits yang dipercayai oleh kaum Sunnah) maka para pembaca 
— untuk menilai bobot bukti-bukti ini — harus kembali mem- 
baca pengantar uraian ini, di mana dikemukakan pandangan 
Ahmadiyah mengenai nilai hadits-hadits. 

Tetapi orang-orang Ahmadi juga mendapat bantuan dalam 
Sahih Bukhari di mana terdapat riwayat Yahya dan Isa ber- 
sama-sama (Bagian 2, Bab tentang Isra).?? 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hadits itu ialah bahwa 
Isa telah mati, karena semua nabi lain dalam berbagai 
langit diakui sudah mati. Yahya diakui sudah mati dan yang ma- 
ti tidak dapat bergaul dengan yang hidup. 

Sebuah hadits penting lain dari Bukhari dikutip sesudah 
itu oleh Nadzir Ahmad : Sesudah kematian Nabi Muhammad 
beberapa orang termasuk Umar bin Khattab ragu bahwa Nabi 
Muhammad betul-betul telah mati. Abu Bakar naik ke mim- 
bar dan membacakan ayat Al-Our-an yang telah kami sebutkan 
di atas: "Muhammad hanya seorang rasul. Semua rasul sebelum- 
nya telah berlalu...” sampai ke akhir ayat (3 : 145). Perawi 
itu selanjutnya berkata : "Demi Allah, kelihatannya seakan- 
akan Allah tidak mewahyukan ayat itu sampai Abu Bakar 
mengucapkannya, dan semua orang menerima itu dari padanya, 
dan saya mendengar bahwa tidak ada seorang pun yang tidak 
mengucapkannya” (Bagian 3, Bab tentang surat-surat Nabi 
Muhammad kepada, Kisra dan Kaisar). 

Oleh karena itu orang-orang Ahmadi dengan gigih sekali 
mengemukakan bahwa ijma” pertama dalam kaum Muslim ialah 
tentang kematian semua nabi. 


21.ibid dalam kedua buku itu. 
22. Nadzir Ahmad, op. cit. h. 13. 
23. Buku Fazal Ilahi, h. 22, 23 
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terima), hanya Tuhan Yang Maha Tahu, yang mengetahuinya. 
Pendebat-pendebat Ahmadiyah mengemukakan bahwa kalau 
Isa masih hidup di langit, maka doktrinnya (agama Kristen) 
tidak rusak, tetapi oleh karena Al-Our-an mengemukakan bahwa 
kerusakan itu betul-betul sudah terjadi maka kesimpulannya 
ialah bahwa Isa sudah mati. (Bagi orang-orang Ahmadi ayat ini 
juga membuktikan bahwa Isa, anak Maryam, tidak akan kem- 
bali ke bumi ini, karena jika demikian ia akan mengetahui 
kerusakan murid-muridnya dan tidak akan mengemukakan 
tidak bersalah tentang nasib mereka). Kedua kesimpulan ini 
dengan tegas diambil dari ayat itu dalam Terjemahan dan Taf- 
sir Bahasa Inggeris yang disebutkan di atas.! 8 


Pengertian Ahmadiyah Tentang Hadits Kematian Isa 


Untuk menyimpulkan argumen dan melengkapi bukti-bukti 
orang-orang Ahmadi menampilkan ayat berikut ini: “Dan 
Dia (Tuhan) memerintahkan aku supaya melakukan shalat 
dan membayarkan zakat selama saya hidup (ma dumtu hayyan), 
(19:31). Sekiranya Isa hidup di langit, kepada siapa ia harus 
membayar zakat, dansiapa di langit yang memerlukan zakat? 
Dan ayat itu juga memerintahkan Isa supaya patuh terhadap 
ibunya. Oleh karena itu pernyataan yang timbul sendirinya 
dari orang Ahmadi ialah : Adakah Maryam mengikuti Isa ketika 
ia diangkat ke langit hidup-hidup?!? 

Hadits yang sering ditampilkan orang-orang Ahmadi untuk 
menguatkan pendapat mereka, bahwa Isa telah meninggal se- 
perti nabi-nabi lain, adalah yang berikut ini : j 

“Kalau Musa dan Isa hidup, maka mereka tak dapat tidak 
harus (ma wasi'ahuma illa) mengikuti aku” (Katsir & Al-Ya- 
wagitu wal Jawahir, Jilid II, hal. 245).20 

Ini selanjutnya dikuatkan oleh suatu hadits yang selalu di- 
kutip : 

"Sesungguhnya Isa Ibnu Maryam hidup 120 tahun, dan aku 


18.English Translation and Commentary. h. 667. 
19, Fazal Ilahi Bashir, op, cit. h. 36. 
20. Nadzir Ahmad, op, cit hl. 11 dan Fazal Ilahi Bashir, op. cit. h. 29 


Lampiran pada Bagian I 
Fatwa dari Al - Azhar 


Fatwa yang diberikan oleh bekas Syaikhul Akbar dari Uni- 
versitas Azhar Kairo tentang .raf, isa alaihissalam memainkan 
peranan penting dalam pertablighan Jema’at Ahmadiyah, dan 
karena itu ia pantas disebutkan di sini. Fazal Ilahi Bashir menu- 
lis : 

”Dalam tahun 1942 seorang Muslim dari India menyampai- 
kan suatu pertanyaan kepada Universitas Azhar, apakah dalam 
Al-Qur-an dan Hadits Nabi Isa sudah mati atau masih hidup. 
Untuk menjawab pertanyaan itu Dewan Direktur Al-Azhar 
itu, yang terdiri dari orang-orang paling ahli dalam Islam, me- 
nunjuk Syaikh Mahmud Syaltut supaya membuat penye- 


. lidikan yang diperlukan dan menyiapkan laporan. Syaikh 


Mahmud Syaltut memperoleh bukti-bukti dokumenter dan 
menyampaikan laporannya kepada Dewan itu yang memberi- 
kan persetujuannya atas itu. Jawaban itu dikirimkan kepada 
orang-orang Islam di India. Majalah dari Al-Azhar juga menyiar- 
kan jawaban itu. (Lihat Risalat, No. 513, tertanggal 7 Jumadil 
Awwal 1362H dan 11 Mei 1942,Vol. 10, No. 462).24 
Keputusan itu adalah kesimpulan nyata dari bukti-bukti 
yang dikemukakan, yang secara khusus diambil dari Al-Qur-an, 
bahwa Isa telah mati sebagaimana matinya semua nabi lain. 
Tetapi harus ditambahkan bahwa Syaikh itu berkata bahwa 


24. ibid. h. 54, 55. 


a. Fatwa itu berakhir (dalam terjemahan saya dari aslinya bahasa Arab) : 

”2. Ayat-ayat yang dijumpai mengenai hal ini hanya 'memberikan ilmu 
kepada kita bahwa Allah telah berjanji kepada Isa bahwa Dia akan me- 
ngambil jiwanya pada waktunya dan mengangkatnya kepada-Nya 
(dalam martabat dan kemuliaan) dan melindunginya dari orang-orang 
yang ingkar, dan bahwa perjanjian itu telah dipenuhi dan bahwa lawan- 
lawannya tidak membunuhnya dan tidak menyalibnya, tetapi Allah 
telah mengambil nyawanya pada waktu (yang tepat) dan mengaruniai- 
nya dengan martabat mulia. 

”3. Orang yang menyangkal pendapat bahwa Isa diangkat dengan tubuhnya 
ke langit dan bahwa ia hidup di sana sampai waktu sekarang, dan bahwa 
ia akan turun dari sana di hari kemudian, orang tersebut karena alasan 
itu tidak akan menjadi kafir terhadap apa yang sudah jelas dengan bukti 
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hadits tentang datang kembalinya Isa kebanyakannya diriwa- 
yatkan oleh orang-orang Islam yang tadinya beragama Kristen 
dan harus dipandang lemah. Persoalan kedatangan kembali 
Almasih tidak akan muncul kalau Isa ternyata sudah mati. 

Penulis ini telah beruntung mengadakan pertemuan pertama 
(dari dua pertemuan) dengan Syaikh itu pada 24 Juli 1962 di 
Gedung Administrasi dari Al-Azhar dan ketika ditanya oleh 
Prof. Abdul Halim apa yang saya inginkan khusus untuk dibi- 
carakan dengan Syaikh itu saya menuliskan pada secarik kertas 
raf, isa alaihissalam.. Saya lalu diperkenalkan dengan Dr. Mah- 
mud Syaltut, yang memulai percakapan kami yang menyenang- 
kan dengan ucapan berikut : "Saya mempunyai kepercayaan 
yang sama dengan Ahmadiyah mengenai pengangkatan Isa”. 
(Laporan pembicaraanku itu telah disiarkan dalam Review 
of Religions. Rabwah, Okt. 1962, dan dalam majalah berbahasa 
Arab Al-Bushra.?5 (Itu juga telah disiarkan di Indonesia dalam 
bentuk pamflet, Peny. ). 


yang meyakinkan, dan ia tidak akan keluar dari Islam dan kepercayaan, 
dan tidak patut ia dicap murtad. Sebaliknya ia adalah seorang Muslim, 
seorang Mukmin, dan bila ia mati termasuk orang-orang beriman dan 
shalat (jenazah) harus dilakukan terhadapnya seperti terhadap orang- 
orang beriman (lainnya) dan ia harus dikuburkan pada pemakaman 
orang-orang beriman, dan imannya pada Allah tidak bernoda, dan 
Allah mengetahui dan melihat hamba-hamba-Nya. Dan mengenai per- 
soalan kedua dalam permintaan akan fatwa itu, yaitu: apa hukumnya 
atas seorang yang tidak percaya padanya, bila kedatangannya yang ke- 
dua ke dunia ini adalah perlu, untuk itu tidak ada tempat lagi sesudah 
apa yang sudah kami jelaskan, dan masalah itu tidak dapat dipersoalkan 
lagi mengenainya, dan Allah lebih tahu.” 
5 Mahmud Syaltut 


25.Juga diterbitkan dalam majalah Urdu Ansharullah (Rabwah), Okt 1962 dan dari 
Haifa. Musim Panas 1967, dalam Al-Bushra setempat. Lebih jauh ia diterbitkan 


dalam suatu majalah di Mauritius. 
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` Bab I 
Menurut kaum Ahmadiyah pintu wahyu selalu terbuka 


”Kami berkata dengan sesungguh-sungguhnya, bahwa apa- 


bila timbul di dalam jiwa orang-orang suatu kedambaan untuk 
mencari kebenaran dan di dalam hati mereka timbul rasa haus 
yang sesungguhnya, hendaklah mereka menempuh dan beru- 
saha keras mencari jalan itu. 


”Akan tetapi bagaimanakah cara agar jalan itu terbuka, dan 
obat apa yang membuat tirai dapat tersingkap? Kami meyakin- 
kan para pencahari kebenaran, bahwa hanya Islamlah yang 
memberi khabar suka tentang jalan itu, sedangkan ummat lain 
semenjak lama telah menutup pintu ilham. 

"Jadi mengertilah dengan seyakin-yakinnya, bahwa bukan- 
lah Tuhan yang menutup pintu ilham, melainkan manusia, yang 


karena tidak menerima ilham, lalu membuat-buat dalih atau 


alasan”. 


Dua ayat Al-Our-an selalu ditonjolkan oleh orang-orang 
Ahmadi dan juga oleh Mirza Ghulam Ahmad dalam buku yang 
dikutip di atas: 

Sesungguhnya orang-orang yang berkata: Tuhan kita ada- 
lah Allah, dan kemudian memantapkan “hati, akan turun 
malaikat-malaikat kepada mereka (yang berkata): Jangan kha- 
watir dan jangan bersedih, tetapi terimalah kabar suka tentang 
Kebun, yang dijanjikan kepada kamu....... ” (41:31). 

”Orang-orang beriman dan senantiasa bertagwa bagi mereka 
ada khabar suka dalam kehidupan di dunia dan juga di akhirat— 


1. The Philosophy of the Teaching of Islam telah mengalami banyak edisi dan ter- 

jemahan, baik dari Golongan Lahore yang memisahkan diri dipimpin oleh M. 
Muhammad Ali (umpamanya Lahore 1910, 1921 dan 1937) maupun dari Oadian 
dan Rabwah. Saya mengutip dari edisi Amerika pertama 1953 (The American 
Fazl Mosgue, 2141 Leroy Place N.W. Washington, D.C.). h. 182-183. 
Dalam edisi ketiga Lahore kutipan itu terdapat pada h. 200. Suatu terjemahan 
bahasa Perancis telah diterbitkan dalam Perang Dunia I (Geo Toulmin & Sons, 
The Times office, Northgate): Les Ensignement de L'Islam. Suatu edisi Perancis 
yang direvisi sedang diterbitkan oleh Mission di Den Haag, Holland. Terdapat juga 
terjemahan dalam bahasa Arab dan Cina. (Kutipan sekarang diambil dari terjemah- 
an bahasa Indonesia Filsafat Ajaran Islam, h. 171, Peny). 
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BAGIAN il 
WAHYU DAN KENABIAN 


tak ada perobahan dalam firman-firman Tuhan — itulah keme- 
nangan yang besar” (10:64,65). 

Maulwi Muhammad Ali mengatakan dalam catatannya 
(1142) tentang ayat-ayat ini: "Nabi Muhammad bersabda : 
"Tak ada yang tinggal dari kenabian, melainkan mubasyarat'. 
Ketika ditanya apa yang dimaksud dengan mubasyarat beliau 
menjawab : 'Kasyaf-kasyaf baik’ (Bukhari 92:5). Di tempat 
lain 'kasyaf-kasyaf baik” dikatakan sebagian dari kenabian (Bu- 
khari 92:4).”? 

Di samping melandaskan pendapat ini atas ayat-ayat Al- 
Our-an yang sesuai, yang tentu saja merupakan sumber pertama 
yang tidak diragukan sedikit pun bagi Orang-orang Ahmadi, 
sering kita jumpai dalam kepustakaan Ahmadiyah pendirian 
teguh mereka tentang abadinya sifat-sifat Tuhan, yang satu dari 
padanya ialah al-mutakallim (Tuhan sebagai Pembicara, Dia 
yang mengirimkan perkataan-perkataannya dalam wahyu). 
Argumen mereka ialah kalau Tuhan, sebagaimana dikatakan 
sebagian orang Islam, telah berhenti berbicara, maka satu dari 
sifat-sifat-Nya yang abadi menjadi tidak bergunalagi. Kalau satu 
sifat-Nya justru sudah diragukan, apa lagi yang akan dapat 
menghambat orang mengambil kesimpulan bahwa sifat-sifat- 
Nya yang lain juga telah berhenti bekerja? Hadhrat Mirza Ghu- 
lam Ahmad mengungkapkan jalan pikiran itu dalam bentuk 
diintisarikan dalam Our Teaching hal. 52 (Ajaranku, hal. 67, 
Peny.). 

”Tuhan sampai kini berwujud seperti keadaan-Nya di masa 
dahulu. Kodrat-Nya masih tetap berlaku seperti dahulu. Dia 
masih terus memperlihatkan tanda-tanda-Nya seperti dahulu. 
Oleh karena itu mengapakah kamu merasa puas dengan men- 
dengarkan kisah-kisah saja? Agama yang memiliki mu'jizat- 
mu'jizat dan . nubuwat-nubuwat yang dijalin dalam bentuk 
cerita purbakala, agama itu bukan agama yang hidup. Jema'at 
yang terhadapnya Tuhan tidak turun, dan yang tidak memberi- 
kan keyakinan bahwa tangan Tuhan akan turun untuk men- 
datangkan kesucian, Jema'at itu mati”. 


2. The Holy Qur'an Arabic Text, Translation & Commentary oleh Maulana Muham- 
mad Ali, Presiden dari Golongan Lahore, Edisi Keempat, Lahore 1951, h. 430. 
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Mengenai dirinya sendiri Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad 
menulis : 


“Dari seantero dunia, hanya Dia sendiri Tuhan, Yang telah 
melimpahkan wahyu kepadaku, Yang telah menampakkan 
Tanda-tanda, Yang mengutusku sebagai Masih Mau'ud untuk 
zaman ini. Selain dari pada Dia tidak ada Tuhan lagi, baik di 
langit maupun di dunia ini. Barang siapa yang tidak beriman 
kepada-Nya, ia mahrum dari Karunia dan Pertolongan-Nya. 
Dari Tuhan kami, kami telah menerima wahyu laksana mata- 
hari berkilau-kilauan.”? 

Tetapi wahyu-wahyu ada berbagai ragamnya. Hadhrat 
Mirza Ghulam Ahmad menulis: 

“Berjuta-juta hamba-hamba Allah yang saleh biasa mene- 
rima ilham, akan tetapi pada pemandangan Allah mereka itu 
tidak sama derajatnya. Bahkan nabi-nabi Allah, yang adalah 
penerima ilham yang paling utama dan paling bersih, tidak sama 
dalam martabat mereka. Allah Ta'ala berfirman: "Sebagian nabi 
dilebihkan atas sebagian yang lain” (2 : 254)”. 


3. Our Teaching (Rabwah 1958), h. 21. L. Arche de Noe (Mauritius 1936), h. 17 (Ku- 
tipan sekarang diambil dari terjemahan bahasa Indonesia Ajaranku, h. 34,peny .). 


4. Philosophy of the Teachings oj Islam (Washington 1953), h. 181, bandingkan 
dengan Trachings of Islam (Lahore 1937), h. 194, 195, (Kutipan sekarang diambil 
dari terjemahan Indonesia Filsafat Ajaran Islam h. 167, Peny). 
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Mengenai jenis wahyu ketiga Maulwi Muhammad Ali berka- 
ta: “Ini dinamakan wahyu matluww” atau ”wahyu yang diucap- 
kan”. Wahyu ini diberikan hanya kepada nabi-nabi, sedangkan 
dua lainnya dapat juga dikaruniakan kepada orang-orang saleh 
yang tidak diangkat ke martabat kenabian.” Di sini kita meli- 
hat perbedaan interpretasi dua sayap gerakan itu mengenai ajar- 
an Pendiri Ahmadiyah. 


Wahyu sebagaimana yang digunakan dalam  Al-Our-an 
adalah suatu istilah yang berpengertian luas, termasuk mem- 
berikan ilham kepada hewan-hewan dengan apa yang kini kita 
katakan naluri (lihat wahyu kepada lebah, 16:69), ilham (ten- 
tang hukum-hukum alam) kepada bumi (99: 6) dan kepada 
langit (41:13). Juga kita jumpai wahyu kepada malaikat-mala- 
ikat (8: 13) dan wahyu kepada pria dan wanita selain dari na- 
bi-nabi (5:112) dan 27:9).8 

Ketika menafsirkan ayat mengenai wahyu kepada lebah 
(16:69) Tafsir Kabir Rabwah berkata : 

”Demikian pula semua manusia tidak mempunyai bakat 
dan kemampuan alami yang sama, dan tidak pula mereka 
mempunyai martabat ruhani yang serupa .......... wahyu-wahyu 
dari berbagai nabi juga tidak berpola sama. Wahyu-wahyu itu 
berbeda-beda mengenai mutu dan lingkup .....”.? 


Golongan Lahore, yang mengemukakan bahwa Mirza Ghu- 
lam Ahmad tak pernah mendakwakan nubuwat (kenabian) 
bagi dirinya sendiri, membuat nubuwat dari berbagai nabi men- 
jadi yang pada hakekatnya sama jenisnya, dan untuk itu mereka 
memperoleh tunjangan dari ayat-ayat yang mengatakan bahwa 
semua nabi diberi "kitab (hukum), hikmat dan kenabian” 
(6:85 — 90).10 


Karena itu di sini kita perlu membicarakan landasan Al- 
Our-an bagi ajaran bahwa nabi-nabi terdiri dari berbagai jenis: 
dengan hukum (syari'at) dan tanpa hukum (ghair tasyri”), 


7. ibid. catatan kaki serupa, 

8. Lihat terjemahan Qur'an oleh M. Muhammad Ali, h. 530, cat, kaki 1379). 

9. Tafsir Rabwah, Vol II, Bagian I, hal. 1360, komentar 1869. 

0. Lihat Nubuwwat fil Islam (Kenabian Dalam Islam, diterbitkan oleh Darul Islam 
Office, Madras, 1923), oleh M. Ahmad Batcha B.A. h. 30. 
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Bab II 
Berbagai kategori wahyu 


Dalam Al-Our-an kita jumpai sebuah ayat yang menyebut- 
kan tiga macam wahyu Tuhan: 

"Dan tidak mungkin bagi manusia bahwa Allah akan berbicara 
terhadapnya melainkan dengan jalan wahyu langsung, atau dari 
belakang tabir, atau dengan mengirimkan seorang untuk mewah- 
yukan atas perintah-Nya apa yang Dia sukai. Dia Maha Tinggi, 
Maha Bijak” (42:52). 

(Di Rabwah, terjemahan-terjemahan Al-Our-an secara betul 
menomori bismillah sebagai ayat pertama: dengan begitu pada 
umumnya perlu ditambahkan angka satu pada nomor ayat 
dari edisi-edisi India dan Pakistan yang mengikuti penomoran 
standar). 

Tafsir Kabir dari Rabwah berkata tentang ayat ini : 

”Ayat ini menyebutkan tiga cara bagi Tuhan untuk ber- 
bicara terhadap hamba-hamba-Nya dan menyingkapkan kemau- 
an-Nya kepada mereka : a. Dia berbicara langsung kepada se- 
orang tanpa bantuan atau perantara: b. Dia membuatnya me- 
nampak suatu pemandangan yang mungkin perlu atau tidak 
perlu diberi penafsiran, atau kadang-kadang membuatnya men- 
dengar kata-kata dalam keadaan sadar penuh, ketika ia tidak 
menampak orang yang berbicara kepadanya. Inilah arti per- 
kataan "di belakang tabir”: c. Tuhan mengirimkan seorang rasul 
—seorang malaikat yang menyampaikan pesan Tuhan kepada- 
nya”. 

Maulwi Muhammad Ali menganggap ketiga jenis wahyu itu 
sebagai suatu klasifikasi dari yang lebih rendah kepada yang le- 
bih tinggi, sehingga wahyu di sini berarti : "Perkataan diwahyu- 
kan yang memasuki hati nabi-nabi dan orang-orang saleh ..... 
ia adalah laksana suatu sugesti cepat yang disampaikan langsung 
ke hati orang yang diberi wahyu itu”. Ini tampaknya lebih me- 
nyerupai apa yang umumnya kita pahamkan sebagai inspirasi. 


5. Holy Qur'an, Vol. II Part II. h. 2356 (Rabwah 1960) Commentary 3637. 
6. Holy Our'an by M. Muhammad Ali (Lahore) 1951). h. 926, cat, kaki 2235. 


8 21 


sebagaimana yang dikemukakan oleh golongan Rabwah (atau 
yang disebutkan kaum Qadiani). Keutamaan besar yang dibe- 
rikan mereka kepada persoalan ini muncul dari kenyataan bah- 
wa mereka tidak saja mengemukakan bahwa Mirza Ghulam 
Ahmad adalah serupa dengan Isa (yang harus mereka buktikan 
sebagai nabi ghair tasyri', nabi tanpa. membawa syariat), tetapi 
juga mempertahankan pendirian mereka bahwa ia mengaku 
lebih tinggi dari Almasih Israili.! ! 


11. Lihat perkataan dari Pendiri Ahmadiyah, Review of Religion, 1902, h. 207: 
”Aku adalah Almasih itu, dan oleh karena yang serupa dengan Musa (yakni Mu- 
hammad) mengungguli Musa dalam beberapa hal, demikian pula yang serupa de- 
ngan Almasih (yakni Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad) mengungguli Almasih yang 
pertama (yakni Isa) dalam banyak segi, dan ini adalah keutamaan sebagian yang 
dianugerahkan Tuhan kepada barang siapa yang Dia sukai dari hamba-hamba- 
Nya Golongan Lahore bertahan gigih padakutipan ini. Kaum Qadiani melandaskan 
pendapat mereka pada suatu bagian karangan dalam Hagigatul Wahyi, buku ter- 
akhir dari Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad: ”Kalau terlihat keunggulanku atas ia 
(Isa) dalam beberapa hal, itu kukemukakan hanya sebagai keunggulan sebagian. 
Tetapi wahyu-wahyu yang turun menghujan atasku kemudian tidak mengizinkan- 
ku berpegang terus pada kepercayaan yang lama, karena panggilan nabi diberikan 
kepadaku dengan jelas dan tegas” (dikutip dari Ahmad, his Claims and Teachings, 
h. 280). Suatu versi lain diberikan kepadaku dalam terjemahan langsung oleh Ma- 
ulwi Kamal Yusuf, muballigh kepala di Skandinavia: "Kalau kepadaku diwahyu- 
kan suatu keunggulan atas ia (yakni Isa), itu kutafsirkan sebagai keunggulan se- 
bagian, Tetapi kemudian wahyu Tuhan turun sebagai hujan atasku dan tidak 


memorarkanku berpegang teguh pada kepercayaan yang dahulu. Dan Tuhan mem- 
beriku pangkat nabi, tetapi dalam suatu arti bahwa pada satu pihak aku adalah 
nabi dan pada pihak lain ummati (pengikut)” (Hagigatul Wahyi,h. 149—50). 
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Bab III 
Berbagai jenis kenabian 


Berbagai ayat Al-Our-an dikutip oleh kaum Ahmadi untuk 
membuktikan bahwa kenabian adalah berbagai jenis, dan cara 
yang paling penting dalam Al-Our-an untuk menentukan itu 
ialah perbedaan di antara nabi-nabi pembawa syari'at dan nabi- 
nabi tanpa syari'at, yang mengikuti syari'at sebelumnya. Kita 
akan bicarakan beberapa ayat yang terpenting. 

“Inilah rasul-rasul yang telah Kami lebihkan setengahnya 
dari yang lain, di antara mereka ada yang Allah bercakap- 
cakap dengan mereka, dan setengahnya Dia tinggikan derajat- 


Mengenai ini Tafsir Rabwah berkata: Ungkapan ini....... 
tidak berarti bahwa ada beberapa nabi yang kepada mereka 
Allah tidak bercakap-cakap, atau bahwa di antara mereka ada 
yang tidak ditinggikan martabat mereka. Ungkapan ini diguna- 
kan untuk menunjukkan bahwa ada dua macam nabi: 1. Mereka 
yang membawa syari'at baru, yakni mereka yang menerima 
wahyu yang berisi perintah-perintah baru dan langsung dari 
Tuhan: 2. Mereka yang bukan membawa syari'at, yakni mereka 
yang kenabian mereka hanya terdiri dari ketinggian mereka 
dalam martabat ruhani. Karena itu dengan perkataan ”berbi- 
cara” dimaksudkan cara bicara yang khusus, yakni wahyu yang 
mengandung syari'at baru..... Tentang Musa yang menjadi nabi 
pembawa syari'at Al-Our-an berkata: Dan Allah bercakap- 
cakap dengan Musa secara istimewa (4:165)!? 


Dalam catatan itu juga ditkatakan: “Umpamanya, ketika 
ditanya oleh Abu Dzar apakah Adam seorang nabi, maka di- 
riwayatkan bahwa Nabi Muhammad menjawab: "Ya, ia seorang 
nabi yang mukallam (Musnad Ahmad bin Hanbali). Pengimbuh- 
an perkataan mukallam (seorang yang secara khusus dicakapi) 
pada perkataan nabi menunjukkan dengan nyata bahwa nabi- 
nabi terdiri dari dua golongan, mukaillam (pembawa syari'at) 
dan ghair mukallam (bukan pembawa syari'at). Adam adalah 


12.English Translation & Commentary, (Rabwah), Vol 1, h. 321-22. 
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bahwa Injil mengandung perintah-perintah baru yang meng- 
ganti dan menghapuskan apa yang ada dalam Taurat. Kaum 
Qadiani memahami ayat itu juga seperti berikut: "Oleh karena 
itu (yakni menurut Matius 5:17, 18) ungkapan 'menghalalkan 
bagimu sebagian dari yang diharamkan atasmu' tidaklah ber- 
maksud hendak mengganti atau mengobah Hukum Musa. Mak- 
sudnya hanya mengenai barang-barang yang oleh kaum Yahudi 
sendiri diharamkan bagi mereka”.!5 

Sebagai bukti untuk pemahaman itu maka dikemukakan 
ayat yang sudah dibicarakan tadi, yakni 43:65. Lebih lanjut 
dikutip tiga tafsir termasyhur yang mempertahankan pendapat 
bahwa Isa tidak menghapus Hukum Musa.!8 

Isa datang ”untuk mengatakan kepada mereka bahwa ka- 
runia-karunia yang lenyap dari mereka akan dikembalikan ke- 
pada mereka kalau mereka mengikutinya”17 kata Tafsir Rab- 
wah kepada kita, dengan menunjuk kepada karunia nubuwat 
yang sudah lama ”dilarang” bagi mereka karena perbuatan-per- 
buatan mereka yang salah (lihat pula komentar tentang 4:61 
dalam Tafsir itu juga).! 8 


15. 16, 17 lihat op, cit. Vol. 1, h. 404, 


18. Lihat op. cit. Vol. I, h. 586: "Jadi karena pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan 
orang-orang Yahudi, Kami larang bagi mereka barang-barang murni, yang dulunya 
halal bagi mereka,” Tafsirannya ialah: "Tak ada seorang nabi pembawa syari'at 
muncul dalam kaum Bani Israil sesudah Musa untuk melarang bagi mereka hal- 
hal yang diizinkan bagi mereka dalam Taurat. Adalah juga rahmat-rahmat ruhani 
yang sudah hilang dari Yahudi, yang dimaksudkan Isa ketika ia berkata: (Aku 
datang) untuk mengizinkan bagi kamu beberapa hal yang dulu dilarang bagi kamu 
(3:51), yakni: Aku datang untuk memulihkan kepada kamu beberapa rahmat Tu- 
han yang sudah direnggutkan dari kamu karena perbuatan-perbuatanmu yang 
salah”, f 
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pembawa syari'at karena ia membawa dasar-dasar hukum.”’! 3 

Suatu ayat yang dengan jelas menunjukkan bahwa nabi- 
nabi sesudah Musa tidak membawa syari'at baru, tetapi hanya 
menafsirkan syariat Musa yang ada, adalah yang berikut ini: 

”Sesungguhnya telah kami turunkan Taurat, di dalamnya 
ada petunjuk dan nur. Dengan itulah para nabi yang mematuhi 
Kami menjalankan hukum bagi orang-orang Yahudi, dan dilaku- 
kan pula oleh orang-orang arif akan Tuhan dan para alim ula- 
ma; karena mereka disuruh menjaga Kitab Allah dan disebab- 
kan mereka menjadi pengawas atas itu ” (5:45). 

Tetapi adakah Isa mengikuti Taurat, atau adakah Injil yang 
dibawanya suatu syari'at baru, yang mengganti dan meman- 
sukhkan Taurat? Golongan Lahore dengan gigih mempertahan- 
kan interpretasi itu, yang juga diikuti oleh kebanyakan kaum 
ortodoks. Golongan Qadiani mengemukakan bahwa Injil tidak 
lebih dari hanya penjelasan dari Taurat dan suatu pembetulan 
atas penafsiran yang salah atas syari'at itu, sebagaimana ditemu- 
kan dalam riwayat-riwayat Yahudi. Ayat 3:49 berkata tentang 
Isa : 

”Dan Dia akan mengajarkan kepadanya (yaitu Isa) Kitab 
dan Hikmat, Taurat dan Injil”. 

Tafsir Rabwah menerangkan ini sebagai berikut: ” Dalam 
hal ini kata-kata penghabisan “Taurat dan Injil’ hendaklah di- 
pahamkan sebagai penjelasan — perkataan “Taurat” sebagai 
pengganti Kitab dan perkataan Injil? untuk 'Hikmat?!”14 

Untuk menjelaskan lebih lanjut lagi maka ayat berikut ini 
dikutip : 

”'Dan ketika Isa datang kepada mereka dengan bukti-bukti 
terang, ia berkata: Aku datang kepadamu dengan Hikmat 
dan untuk menjelaskan kepadamu beberapa hal yang tentang- 
nya kamu bertikai pangkai” (43:64). 

Untuk menghadapi itu kaum Lahore mengemukakan ayat: 
”Dan aku (Isa) datang untuk menggenapi yang sebelum aku, 


.yaitu Taurat dan menghalalkan bagimu sebagian dari yang di- 


haramkan atasmu.....” (3:51), dari mana seakan-akan tampak 


13. ibid. 
14, Rabwah Commentary Vol. I,h. 398 
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Bab IV 
Kesinambungan kenabian menurut Al-Our-an 


Untuk argumentasi mereka,kaum Ahmadi mempunyai suatu 
khazanah besar ayat-ayat Al-Gur-an yang mengukuhkan tesis 
mereka bahwa nubuwat (kenabian) adalah karunia abadi yang 
tidak dapat diputuskan, seperti halnya wahyu yang tidak bisa 
berakhir. (Di sini dengan kaum Ahmadi kami maksudkan jema'- 
at utama yang disebutkan Oadiani. Pendapat-pendapat golong- 
an Lahore yang sedikit banyak dalam hal ini atau lainnya ber- 
sifat membantu paham kaum “ortodoks” akan ditampilkan 
pada kesempatan yang tepat. Kami tidak mungkin dapat 
melakukan penyelidikan seluas-luasnya mengenai semua ayat 
yang bersangkutan, tetapi akan membatasi tinjauan kami pada 
contoh-contoh yang paling jelas, dengan membiarkan pembaca- 
pembaca menyelidiki masalah ini dalam buku-buku yang kami 
bicarakan di sini). 

Ayat pertama yang disebutkan dalam A-Oaulus Sarih fi 
Zuhuril Mahdiyyi wal Masih oleh Prof. Nadzir Ahmad al Siyal- 
koti adalah ayat, yang saya kira, didengar mula-mula sekali dari 
Orang-orang Ahmadi oleh semua orang yang kebetulan mendis- 
kusikan persoalan itu dengan mereka, 

”Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul itu, 
maka mereka itu termasuk golongan orang-orang yang kepada 
mereka -Allah memberikan nikmat, yakni nabi-nabi, shiddig- 
shiddig, syahid-syahid, dan orang-orang shalih. Dan mereka 
itulah sebaik-baik kawan” (4:70). 


Nadzir Ahmad menjelaskan: "Ayat ini menerangkan dengan 
jelas sekali bahwa kenabian tetap ada dalam kaum Muslim, dan 
makna ayat itu ialah bahwa barang siapa yang taat pada Allah 
dan Muhammad saw., sesuai dengan derajat ketaatan mereka, 
akan termasuk dalam orang-orang shalih, orang-orang syahid, 
orang-orang shiddig atau nabi-nabi. Dan janganlah orang tertipu 
oleh istilah ma'a (yang juga berarti bersama, beserta) dan mengi- 
ra bahwa arti ayat. itu ialah bahwa Allah akan menempatkan 
orang-orang taat dalam kumpulan orang-orang shalih, syahid, 
shiddig dan nabi, tanpa menjadi salah seorang dari mereka, 
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karena istilah ma'a digunakan dalam arti min (dari antara) 
seperti dalam firman-Nya swt. : "”Matikanlah kami bersama 
orang-orang shalih” (Surah Al-Imran) dan firman-Nya swt.: 
”Orang-orang yang bertobat dan memperbaiki diri mereka dan 
berpegang teguh pada Allah dan tulus dalam ketaatan mereka 
pada Allah akan berada bersama orang-orang yang beriman” 
(Surah Al-Nisa) dan firman-Nya tentang Iblis : "Ia menolak 
berada bersama orang-orang yang tunduk” (Al Hijr) dan di tem- 
pat lain (dikatakan tentang Iblis): "Dan ia tidaklah dari antara 
orang-orang yang tunduk” (Al-A'raf).!? 

Nadzir Ahmad melanjutkan: ”Kalau ada seorang yang ber- 
kata bahwa dalam ma'a tidak termasuk makna min dalam ayat 
yang disebutkan, maka akibat yang tidak dapat tidak mengi- 
kutinya ialah bahwa seluruh kaum Muslim terhalang mencapai 
rahmat Allah, dan ayat itu di sini akan berarti bahwa orang- 
orang yang taat pada Allah dan Rasul tidak akan menjadi orang- 
orang shalih, bukan pula syahid, tidak pula shiddig — tidak, 
mereka hanya akan ada bersama-sama dengan golongan-golong- 
an itu. Kalau demikian bagaimana orang akan dapat mengemu- 
kakan ketinggian agama ini dan ummatnya adalah ummat yang 
terbaik? Tetapi yang sebenarnya ialah ketaatan yang diberikan 
kepada nabi-nabi sebelumnya hanya membawa pengikut-pengi- 
kut mereka ke martabat shiddigiyah (martabat yang berada di 
bawah kenabian) sesuai dengan firman-Nya swt: ” Sesungguhnya 
orang-orang yarig percaya pada Allah dan pada rasul-rasul-Nya 
adalah orang-orang shiddig dan syahid” (57 : 20), sedangkan 
ketaatan pada Nabi Muhammad membawa pengikut-pengikut 
beliau ketingkat nubuwwah. Dan (adalah) dalam hal ini rahmat 
Nabi. Muhammad menang jaya dan ummat ini mengungguli 
ummat-ummat lain”.20 


Satu ayat lain ialah: "Allah memilih rasul-rasul dari antara 
malaikat dan dari antara manusia” (22:76). Nadzir Ahmad 
menjelaskan: "Perkataan yasthafi (memilih) membuktikan bah- 
wa pekerjaan memilih ini abadi, karena perkataan itu adalah 
mudhari” (masa sekarang dan akan datang), maka karena itu arti 


19. Nadzir Ahmad, op. cit. h. 197-98 
20. op. cit. h. 198. 
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mu dari pada Kitab dan Hikmat, kemudian datang kepadamu 
seorang rasul yang menggenapi apa yang (sudah) ada pada 
kamu, kamu harus percaya padanya dan harus membantunya...” 
(3:82). 

”Dan ketika Kami mengambil janji dari nabi-nabi dan dari 
engkau (Muhammad) dan dari Nuh dan Musa dan Isa anak Mar- 
yam, dan Kami betul-betul telah mengambil janji kuat dari 
mereka” (33:8). 

Fazal Ilahi Bashir menjelaskan dalam bukunya L'Apostolat 
dans l'Islam: “Mengambil janji dari nabi-nabi pada hakekat- 
nya berarti mengambil janji dengan perantaraan setiap orang 
dari mereka bersama kaum mereka masing-masing. Itulah se- 
babnya mengapa setiap nabi besar telah menubuwatkan ke 
datangan seorang nabi yang akan datang sesudahnya, dan me- 
nyuruh kaumnya supaya percaya padanya..... Sesuai dengan pe- 
ngaturan yang telah dibuat Tuhan, Dia mengirimkan Nabi Mu- 
hammad. Lalu Allah mengambil janji serupa dari Nabi Muham- 
mad saw........ Adalah karena perjanjian kuat ini maka Nabi 
Muhammad lebih tegas lagi dari nabi-nabi lain, ketika beliau 
berkata: Sesungguhnya Allah akan membangkitkan dalam um- 
mat ini pada permulaan setiap abad seorang yang akan meng- 
adakan pembaruan agama bagi mereka” (Misykat, Kitabul Ilm, 
juga dalam Abu Daud).24 Harus diperhatikan bahwa Mirza 
Ghulam Ahmad mengaku menjadi mujaddid abad keempat 
belas dan Masih Mau'ud, yang menurut hadits- hadits lain ditung- 
gu kedatangannya dalam abad ini. (Kita akan kembali kepada 
masalah ini dalam Bagian yang membicarakan bukti-bukti ten- 
tang Almasih dan Almahdi). 

Sebelum mengakhiri bab ini, kami sebutkan beberapa sum- 
ber, dari mana kaum Ahmadi berusaha memperoleh bantuan, 


yaitu serangkaian ayat-ayat yang dikemukakam bersama-sama ` 


oleh mereka. . 

”Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan 
bukti-bukti nyata sebelumnya, dan mereka tidak henti-hentinya 
meragukan apa yang dibawanya, sampai ketika ia meninggal — 


24. Fazal Ilahi Bashir: L'Apostolat dans l'Islam Ahmadiyah Muslim Community 
of Mauritius, tidak bertahun, h. 58-59). 
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ayat itu mestilah memilih terus menerus. Dan kalau Allah te- 
lah menutup pintu kenabian sama sekali, maka perlu pulalah 
bahwa Dia menyetop pengiriman malaikat-malaikat, ka- 
rena pengiriman nabi-nabi memerlukan pengiriman malaikat- 
malaikat, sedangkan pengaman malaikat-malaikat tidak ter- 
putus (menurut ijma 2 

”Pimpinlah kami pada jalan lurus, jalan dari mereka yang 
Engkau beri nikmat” (Surah Al-Fatihah). Berkata Nadzir Ah- 
mad: "Nikmat dua macamnya: 1. nikmat agamawi dan puncak- 
nya ialah kenabian; 2. nikmat duniawi dan puncaknya ialah 
pemerintahan dan kekuasaan, sebagaimana firman Allah 
swt. : “Dan tatkala Musa berkata kepada kaumnya: Hai kaum- 
ku ingatlah nikmat Allah atasmu, ketika Dia menjadikan nabi- 
nabi di antaramu dan menjadikan kamu raja-raja dan Dia beri- 
kan apa yang tidak Dia berikan kepada satu kaum lain di an- 
tara bangsa-bangsa’ (5:21).”22 


Demikian pula ayat ”Hari ini telah Aku sempurnakan agama- 
mu bagi kamu dan Aku lengkapkan nikmat-Ku atas kamu dan 
Aku ridhakan Islam sebagai agama bagi kamu” (5:6) memberi 
kaum Ahmadi pengertian yang bertentangan dengan pengertian 
yang diterima oleh kebanyakan kaum Muslim lain. Seperti di- 
katakan Nadzir Ahmad: "Dan sudah diketahui bahwa kenabian 
adalah nikmat Allah yang paling besar, dan kalau itu diputuskan 
maka nikmat itu tak dapat dikatakan telah sempurna”. Ia 
mengutip Surah Yusuf untuk membuktikan bahwa itmamun 
ni'mah berarti kenabian (12:7).28 

Serangkaian ayat-ayat yang tidak disebutkan oleh Nadzir 
Ahmad, tetapi terdapat dalam buku lain oleh Maulwi Fazal 
Ilahi Bashir yang sudah sering dikutip, perlu disebutkan, karena 
kedua ayat ini, jika diperhatikan bersama-sama tampak mem- 
berikan bukti yang tak terbantah bagi pendirian Ahmadiyah. 

”Dan ketika Allah membuat perjanjian dengan nabi-nabi 
(atau lebih tepat lagi: melalui nabi-nabi dari kaum-kaum ber- 
sangkutan) (Dia berkata): Apa saja yang Aku berikan kepada 


21. op. cit. h. 201. 
22. op. cit. h. 202 
23. op. cit h. 203. 
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mereka berkata : Allah tidak akan membangkitkan rasul sesu- 
dahnya.......... ” (40:35). 

“Dan mereka (sebagian Yahudi dan Kristen) mempunyai 
pikiran seperti pikiranmu, bahwa Allah tidak akan membang- 
kitkan seorang pun” (72:8). 

Sepasang ayat lain yang digunakan seperti itu ialah 17:59: 

“Dan tak suatu kota pun yang tidak akan Kami musnah- 
kan sebelum hari kebangkitan”, yang dikemukakan bersama- 
sama dengan “Dan Kami tidak bisa mengazab sebelum Kami 
mengutus seorang rasul” (17:15).25 


25. ibid, h. 35 ff dan 55 ff. 
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Bab V 
Khataman Nabiyyin 


Pertukaran pikiran hebat berpusat di sekitar ayat Khata- 
man Nabiyyin. Ayat itu berbunyi: "Muhammad bukanlah ba- 
pak dari salah seorang laki-lakimu, melainkan ia adalah Rasul 
Allah dan Cap Nabi-nabi dan Allah mengetahui barang suatu 
nya” (33:41). 

Mirza Ghulam Ahmad sendiri menafsirkan ayat itu dalam 
bukunya Ek Ghalti ka Izala (memperbaiki suatu kesalahan) 
1901, dengan cara berikut "Muhammad bukanlah bapak dari 
salah seorang laki-laki di dunia ini, tetapi ia adalah bapak dari 
alam nanti, karena ia adalah Cap Nabi-nabi, dan pintu masuk 
pendekatan kepada rahmat Tuhan tidak terbuka melainkan 
dengan perantaraannya. Pendeknya, kenabianku adalah oleh 
karena aku adalah Muhammad dan Ahmad dan tidak karena 
aku sendiri. Kepadaku telah dianugerahkan martabat ini karena 
aku telah “ memfanakan diriku pada diri Nabi Muhammad 
(fana fir rasul), dan karena itu arti ungkapan Cap nabi-nabi 
sama sekali tidak rusak karenanya, karena kedatangan seorang 
nabi yang mandiri seperti Isa Almasih tentu akan bertentang- 
an dengan itu”.27 

Patut dicatat bahwa Maulwi Muhammad Ali, yang kemudi- 
an menulis beberapa buku untuk membuktikan bahwa Mir- 
za Ghulam Ahmad tak pernah mendakwakan kenabian (nubuw- 
wat) bagi dirinya melainkan hanya seorang pembaru yang me- 
nerima wahyu (muhaddatsiyah dan mujaddidiyyah) menulis 
dengan pengertian seperti itu pula,sebelum perpecahan terjadi 
dalam 1914. "Gerakan ini berpendapat bahwa Nabi Muhammad 
adalah Cap Nabi-nabi dan tak akan ada seorang nabi pun yang 
dapat datang sesudah: beliau selain yang secara ruhani adalah 
murid beliau dan yang menerima anugerah kenabian dengan 
perantaraan beliau............... Adalah dalam arti ini gerakan ini 
menganggap Pendirinya seorang nabi”. 8 

Dalam satu tulisannya yang terakhir Al-Wasiyat, yang ber- 


27. Dikutip dari A Misunderstanding Removed, (Rabwah, tidak bertahun), h. 5. 
28. Review of Religions, Mei 1906. 
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terangan itu ialah: Betul, Nabi Muhammad tak punya putera 
jasmani. Tetapi itu bukan suatu cacat. Itu tidak berarti bahwa 
beliau betul-betul tidak berketurunan. Kenapa? Karena beliau 
seorang nabi Tuhan. Sebagai seorang nabi Tuhan beliau akan 
mempunyai pengikut ..... Tetapi beliau lebih dari hanya se- 
orang nabi. Beliau adalah Cap Nabi-nabi..... Sebagai Cap Nabi- 
nabi beliau punya kekuatan lebih lanjut untuk mengangkat 
orang-orang lain ke tingkat ruhani nabi”. 31 


Golongan Lahore, yang ntenyangkal kemungkinan adanya 
nabi sesudah Nabi Muhammad, mengatakan: ”Memang benar 
bahwa dengan peniadaan garis keturunan anak laki-laki jasmani, 
kepada Nabi Muhammad dijanjikan garis keturunan ruhani 
yang lebih baik dan luhur, tetapi dengan itu tidak dapat diarti- 
kan bahwa Muhammad, dengan menggantikan tempat Tuhan, 
akan menjadi pembuat nabi. Tetapi hanya dapat dikatakan bah- 
wa kemurahan dan faedah-faedah ruhani yang sebegitu jauh di- 
berikan oleh berbagai nabi dalam pelbagai bagian dunia telah 
dicap dan ditutup..... Karena arti penghabisan yang dikandung- 
nya maka perkataan ”khataman nabiyyin” menunjukkan bah- 
wa kenabian dari semua mereka sebelum Nabi Muhammad 
telah berhenti bekerja dan bahwa anak-anak ruhani dari Nabi 
Muhammad dan penerima-penerima rahmat beliau akan tetap 
hidup di bawah kenabian beliau, yang cabang-cabangnya akan 
berlanjut sampai hari penghabisan”.?2 


Kalau ini tampak agak mempunyai arti-kembar kita harus 
ingat bahwa bagi golongan Lahore sudah nyata bahwa seorang 
pengikut tidak dapat menjadi nabi. Perkataan nabi itu sendiri 
meniadakan kemungkinan taat kepada nabi lain dalam pengerti- 
an Al-Our-an, dan dalam terminologinya mengatakan seorang 
adalah ummati berarti bahwa ia adalah bukan nabi” 3 

Kini marilah kita perhatikan apa yang dikatakan oleh dua 
tafsir Ahmadiyah yang paling penting, dari Rabwah dan dari 
Lahore, tentang isi yang sebenarnya secara linguistik dan ek- 
segesis dari ayat Surah Ahzab yang  dipertengkarkan he- 


31. Invitation to Ahmadiyyat (Rabwah, 1961). h. 41, 42. 
32. Prophethood in Islam oleh M. Ahmad Batcha (Madras, 1923, h. 57, 58. 
33. ibid. h. 54. 
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isi wasiat ruhani dari Pendiri itu dan mempunyai kedudukan 
paling penting kalau kita ingin memperoleh kepastian tentang 
kedudukan Mirza Ghulam Ahmad sendiri, ia menulis: "Tetapi 
ia (pengikut yang sempurna dari hukum Islam) tentu saja dapat 
menjadi ummati (pengikut) dan sekali gus nabi, karena kalau 
seorang pengikut Nabi Muhammad menjadi nabi, sedangkan ia 
tetap menjadi pengikut dari Nabi Muhammad selama waktu itu, 
maka kenabian semacam itu tidak dan tidak dapat mengurangi 
kenabian Nabi Muhammad sedikit pun. Malahan, kalau seorang 
pengikut dari Nabi Muhammad, dengan taat kepada beliau, 
memperoleh martabat kenabian, itu bahkan akan menambah- 
kan kecemerlangan pada kenabian Nabi Muhammad””.2? 

Dalam buku Pendiri Ahmadiyah berbahasa Arab yang paling 


` luas tersiar, yakni Ta'lim (terjemahan dari Kishti Nuh) kita 


jumpai keterangan berikut ini pada pokok arti khataman nabiy- 
yin dan nubuwwah: "Dan ia (Muhammad) adalah Cap Nabi-nabi 
dan yang paling jempol diantara mereka, dan tak ada nabi se- 
sudahnya selain yang mengenakan baju . Muhammad , dari 
sudut kepengikutan, karena seorang hamba tidak berbeda dari 
orang yang dilayaninya dan ranting tidak terpisah dari akar- 
nya.” 

Putera dari Pendiri itu, Mirza Basyiruddin Mahmud Ahmad, 
menulis tentang arti ayat khataman nabiyyin: "Jelaslah sudah 
bahwa apa yang dikemukakan dalam bagian kedua dari ayat 
itu adalah peringatan dari yang dikatakan dalam yang pertama. 
Bagian pertama mengatakan yangtampaknya suatu kekurangan, 
yang kedua mengemukakan barang suatu untuk meringankan 
kekurangan itu”. Berkata ia selanjutnya: "Suatu pengakuan 
yang bertentangan dengan suatu pernyataan memerlukan pen- 
jelasan. Satu ayat (108:4) melukiskan musuh Nabi Muhammad 
sebagai tidak berketurunan, yang lain (33:41) menggambarkan 
Nabi Muhammad sendiri sebagai tidak berketurunan. Untuk 
memecahkan pertentangan ini Tuhan membuat keterangan pen- 
ting untuk kepentingan Nabi Muhammad dalam(33:41).... ke- 


29. The Will (Rabwah, tidak bertahun, ditulis dalam Urdu 1906), h. 23, 24. 


30. Al-Ta'lim (Rabwah, 1376H) h. 6,7 lihat Our Teaching, h. 15, 16 dan I'Arche de 
Noe, h.13. 


39 


bat itu. Tafsir Rabwah mula-mula berkata tentang arti kamusi 
dari perkataan khatam: Khatam diturunkan dari khatama. 
Orang berkata: khatamasy syaia au khatama alaihi, yakni ia 
mencap, menstempel, merekamkan atau mengesankan barang 
itu atau ia membubuhkan cap atasnya. Inilah arti yang pokok 
dari perkataan ini. Atau arti pokok dari khatam ialah pekerja- 
an meliputi barang. Ia juga berarti melindungi apa yang ter- 
tulis dengan mencapkan atau mencapkan sepotong tanah liat 
ke atasnya dengan bantuan cap atau yang semacam itu. Khata- 
masya syaia juga berarti: ia mencapai ujung barang..... Jadi 
khatam berarti : cincin,cap, atau stempel dan tanda, akhir atau 
bagian penghabisan dan akibat atau hasil suatu barang....... 
Khatam juga berarti: hiasan atau ornamen, yang paling baik 
dan yang paling sempurna (Lane, Agrab, Mufradat, Fata al- 
Bayan oleh Abul Tayyib Shiddig ibn Hassan) dan Zurgani 
(Syarh Zurgani oleh Imam Muhammad Ibn Abdul Bagi al- 
Zurgani). 4 

Sesudah ini tafsir itu mengikuti argumentasi, yang dikutip 
di atas dari buku Invitation to Ahmadiyah oleh Hadhrat Mirza 
Basyiruddin Mahmud Ahmad dan menambahkan: ”Nabi Mu- 
hammad adalah nabi pembawa syari'at yang paling akhir. Inter- 
pretasi ini telah diterima oleh banyak ahli teologi Muslim, 
wali-wali dan sarjana-sarjana seperti Ibn Arabi, Syah Waliullah, 
Imam Ali Qari, Mujaddid Alf Tsani (Sheikh Ahmad Sirhandi) 
dan lain-lain”.?8 

Maulwi Muhammad Ali menulis dalam. tafsirnya: ”Sekali 
pun Nabi Muhammad diakui sebagai nabi penghabisan, dan se- 
jarah pun menunjukkan bahwa tak ada nabi yang datang se- 
sudahnya di dunia, namun Al-Our-an menggunakan perkataan 
khatam, dan bukan khatim (yang arti; pokoknya menurut 
Muhammad Ali ialah penghabisan”), karena dalam perkataan 


34. The Rabwah Commentary, Vol. II, Part II, h. 21, 25. 


35. ibid, h. 21 26, Lihat juga buku The Meaning of Khataman Nabiyyin oleh A.R. 
Dard (Rabwah). Orang-orang Ahmadi juga menunjuk kepada ungkapan Arab, 
yakni "Cap Penyair-penyair” sering digunakan untuk menunjukkan keunggulan." 
Dalam Kanzul Ummal ada pula perkataan: "Aku adalah Cap Nabi-nabi dan eng- 
kau Ali adalah Cap Wali-wali.” Dari hal ini dikemukakan bahwa oleh karena se- 
sudah Ali ada wali-wali maka sesudah Muhammad dapat pula ada nabi-nabi. 
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itu terkandung arti yang jauh lebih dalam dari pada hanya peng- 
habisan. Sebenarnya ia menunjukkan penghabisan yang dijalin 
dengan kesempurnaan kenabian, bersama-sama dengan berlan- 
jutnya beberapa rahmat kenabian”?$ Tidak jauh sesudah itu 
ia berkata: “Sekarang. diakui oleh Islam bahwa Dzat Tuhan 
bercakap-cakap dengan orang-orang pilihan-Nya kini sebagaima- 
na Dia berbicara di masa lampau, tetapi orang-orang semacam 
itu bukanlah nabi-nabi dalam arti sebenarnya dari perkataan 


itu”! 


36. M. Muhammad Ali: English Commentary, h. 812. 
37. ibid. 
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”1. Nabi Muhammad akan pergi ke Tabuk untuk berperang 
dan beliau menunjuk Ali sebagai pengganti, dan (Ali) berkata: 
“Apakah Tuan akan meninggalkan saya di antara anak-anak dan 
wanita-wanita?” Nabi menjawab: 'Apakah engkau tidak puas 
berada dalam hubungan dengan saya seperti kedudukan Harun 
terhadap Musa — kecuali tidak ada Nabi sesudah saya?” (Sha- 
hih Bukhari, Bagian III Bab: Gazwatu Tabuk). 

Hadits ini jelas (dan) dapat diambil untuk menegakkan 
bukti bahwa apa yang dimaksud dengan 'sesudah saya” tidak- 
lah 'sesudah kenabian saya dan sampai Hari Kebangkitan” — 
tidak, melainkan 'sesudah keberangkatan saya ke Tabuk’, 
karena sabda ini hanya beliau tujukan kepada Ali ketika Nabi 
Muhammad berangkat ke medan perang Tabuk, dan beliau 
mengangkatnya sebagai pengganti di Madinah. Kaum Rawafid 
(Syi'ah) berikhtiar membuktikan khilafat Ali sesudah kenabian 
Nabi Muhammad dari hadits ini, tetapi para penafsir menjawab 
terhadap mereka seperti Allamah Aini menjawab dalam tafsir- 
nya tentang Bukhari: 'Keserupaan diterapkan padanya (Ali) 
seperti penunjukan Harun oleh Musa sebagai penggantinya 
dalam Bani Israil ketika ia bertolak ke Gunung Sina, dan khi- 
lafat sesudah kenabian Musa tidaklah dimaksudkan, karena 
orang yang diserupakan dengan Ali — dan orang itu ialah Harun 
— meninggal sebelum Musa wafat. Ia hanya khalifah dalam masa 
hidupnya (yang digantikan) untuk waktu yang ditentukan, dan 
hal seperti itu akan terjadi juga dengan orang yang keserupaan 
(Harun) diterapkan padanya (Aliy. Dan oleh karena khilafatnya 
diserupakan dengan khilafat Harun dan Harun adalah seorang 
nabi — maka mungkin timbul pikiran pada seorang bahwa Ali 
dapat juga menjadi nabi sesudah Nabi Muhammad: oleh karena 
itu pikiran demikian dilenyapkan dengan kalimat tak ada nabi 
sesudah saya”, dan pemahaman kami disokong oleh hadits kedua 
dalam Biharul.Anwar: "Tidakkah engkau puas dengan berada 
dalam hubungan dengan saya seperti kedudukan Harun dalam 
hubungan dengan Musa, hanya tak ada nabi bersama (ma'a) 
saya” (Biharul Anwar, Bagian IX, hal. 277), dan dalam Tabagat 
Kabir oleh ibn Sa'd (kami temukan) hadits beliau: 'O Ali, 
tidakkah engkau puas bahwa engkau harus berada terhadap 
saya seperti Harun terhadap Musa, hanya engkau bukan Nabi” 
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Bab VI 
Kesinambungan kenabian menurut hadits 


Dalam bab ”Peneguhan kesinambungan kenabian dari ha- 
dits” Nadzir Ahmad menulis: 3 
”1, Nabi Muhammad bersabda ketika anak beliau mening- 
gal pada tahun kesepuluh Hijri: 'Sekiranya ia hidup ia tentu 
akan menjadi nabi yang benar” (Sunan Ibn Majah: Kitabul 
Jana'iz), walau pun ayat khataman nabiyyin sudah diturunkan 
dalam tahun kelima. Dan kalau arti khataman nabiyyin adalah 
yang terakhir dari mereka menurut waktu dan tidak akan ada, 
seorang nabi datang sesudah beliau, maka sudah seharusnya 
Nabi Muhammad bersabda: "Sekiranya Ibrahim hidup, ia tidak 
akan menjadi nabi, karena aku adalah khataman nabiyyin. 
”2. Tentang Almasih anak Maryam, yang dijanjikan bagi 
ummat Islam, Rasulullah - saw. menyebutkan nabiyyullah 
(Nabi Allah) empat kali (Shahih Muslim, Bab: Dzikrud Daj- 
g ”3. Nabi Muhammad berkata: "Abu Bakar adalah orang 
yang paling baik di antara ummat ini, kecuali manakala ada 
seorang nabi’ (Nur al-Absar oleh Saikh al-Mu'min, hal. 39 dan 
Kunuzul Hagaig, hal. 5 dan Fathul Kabir, Bagian I, hal. 19 dan 
Jami'ush Shaghir, Bab Alf. Bagian I, hal. 13). ; 
”4. Aisyah r.a. berkata: "Katakan ia khataman nabiyyin 
tetapi jangan katakan tak ada nabi sesudahnya” (Takmalat Maj- 
ma'ul Bihar, hal. 85 dan Durrul Mantsur oleh Sayuthi, Bagian 5, 


hal. 204). ; e 
”4. Dailami meriwayatkan sabda Nabi Muhammad dari ibn 


Abbas r.a.: “Aku adalah penghulu dari nabi-nabi yang pertama 
dan penghabisan, dan ini bukanlah kesombongan?.”?8 

Dibandingkan dengan ini ada beberapa hadits yang kelihat- 
annya menunjukkan berakhirnya kenabian secara mutlak. Maka 
itu berfaedah sekali kalau dilihat betapa caranya kaum Ahmadi 
memahami hadits-hadits itu. Kita kembali ke buku Nadzir 
Ahmad. 


38. Ak Oaulush Sharih fi Zuhuril Mahdiyyi wa Masih, h. 204,05. 
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P 
(Ali) menjawab: “Ya Rasulullah’ (Bagian V, hal. 15). Dan hadits 
itu digunakan hanya bertalian dengan Ali dan perkataan ba’d 
(sesudah) digunakan berkenaan dengannya dalam arti ”tidak 
hadir” seperti dalam Al-Qur-an Suci: “Dan kamu mengambil 
sapi sesudahnya’ (Al-A'raf), “Dan Kami mencobai kaummu se- 
sudah engkau dan Samiri menyesatkan mereka' (Ta Ha). Tak di- 
sangsikan lagi bahwa kaum Musa mengambil sapi (sebagai ber- 
hala) sesudah ia meninggalkan mereka dan berangkat ke Gunung 
Sina”. 

”2. Nabi saw. bersabda: 'Kalau ada nabi sesudah saya, ia 
pastilah Umar’, (Al-Tirmidzi). Hadits ini tak tegas membukti- 
kan bahwa tak ada seorang nabi akan dibangkitkan sesudah 
beliau dari ummat beliau, karena perkataan ba'd (sesudah) 
jelas dipakai dalam arti ma'a (dengan) seperti dikatakan penga- 
rang dari (Kamus) Agrabul Mawarid.... dan sebagaimana dipakai 
oleh Rasulullah terhadap Ali..... (sudah disebutkan pada 1)... 
dan perkataan ba'd....... juga digunakan dalam arti ghair wa sawa 
(selain aku dan sama dengan aku) seperti firman Allah swt.: 
"Dalam pada perkataan apa sesudah Allah dan tanda-tanda-Nya 
mereka akan percaya' (Al-Jatsiyah) dan: 'Apa yang dibukakan 
Allah dari rahmat-Nya bagi manusia, tak ada satu pun yang akan 
menahannya, dan apa yang Dia tahan, tak ada satu pun yang 
akan mengirimkannya sesudah Dia’ (Al-Fathir). Maka arti 
hadits itu ialah: Sekiranya Rasulullah bukan seorang nabi, 
maka Umar yang pantas untuk itu (atau: adalah perlu bagi 
Umar menjadi nabi, karena banyak pendapatnya mengenai 
berbagai-bagai persoalan bersesuaian dengan Al-Our-an Suci, 
seperti larangan terhadap khamr (anggur) dan (lembaga) pur- 
dah, dan kita harus menafsirkan hadits ini-sesuai dengan riwayat 
kedua yang disebutkan dalam Mirgat Syarh Misykatul Masha- 
bih bahwa Rasulullah saw. bersabda: 'Sekiranya aku tidak diang- 
kat (sebagai nabi), maka engkau tentu akan diangkat, hai Umar 
(Bagian 5, hal. 539 dalam Mirgat) dan dalam Kunuzul Hagaig 
sabda beliau adalah seperti ini: 'Sekiranya aku tidak diutus, 
maka Umar tentu akan diutus sesudah aku” (hal. 289, dicetak 
di India), dan atas itu harus ditambahkan bahwa hadits ini, 


39. ibid, h. 181-83 
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seperti dikatakan Tirmidzi, adalah gharib, sehingga tak ada yang 
dapat dikemukakan dari padanya”.** Untuk arti teknis dari 
istilah gharib, lihat A.R., Dard: The Hadits, hal. 41: ”diriwayat- 
kan pada satu waktu oleh seorang saja”. 

”3. (Rasulullah bersabda): 'Aku nabi penghabisan, dan 
kamu ummat penghabisan”. Makna hadits ini jelas, bahwa nabi 
Muhammad saw. adalah nabi penghabisan yang membawa pe- 
rintah-perintah, maka itu tak ada syari'at sesudah syari'at beliau 
dan tak ada ummat sesudah ummat beliau, dan tak ada nabi 
sesudah beliau, yang dapat menghapus agama beliau dan syari'at 
beliau, atau yang bukan dari ummat beliau, dan dalam 
arti yang sama Rasulullah berkata: 'Aku adalah nabi terakhir 
dan mesjidku adalah mesjid terakhir’ (Shahih Muslim, Bab Ke- 
utamaan Shalat dalam Mesjid-mesjid Madinah dan Makkah). 
'Hal yang nyata ialah bahwa mesjid nabi bukanlah mesjid peng- 
habisan, karena sesudah itu banyak mesjid dibangun. Tidak, 
artinya ialah: sesudah mesjidku tak akan dibangun mesjid, 
kecuali menurut gaya dan polanya dan mengikutinya, dan se- 
sudah aku tak akan datang seorang nabi, kecuali dalam cara dan 
menurut jalan sunnah (agama) saya, dan intipati dari hadits 
itu ialah, bahwa sesudah Nabi Muhammad tak akan datang se- 
orang nabi melainkan dari ummat beliau dan mengikuti jalan 
beliau, dan untuk ini Allah memilih barang siapa yang Dia sukai 


dan memimpin kepada-Nya, barang siapa yang berpaling (de- 
” 41 


ngan bertobat) kepada-Nya”. 


40. Nadzir Ahmad, op, cit. h. 183 ff. 

41. ibid. h. 192. Untuk menerangkan arti ba'd dalam beberapa konteks orang-orang 
Ahmadi sering menunjuk kepada suatu hadits dalam Bukhari: "Bila Kisra (Kho- 
rus) meninggal tak ada Kisra sesudahnya dan bila Qaisar (Caesar) meninggal,tak 
ada Oaisar lagi sesudahnya”, dan mengemukakan bahwa maksudnya ialah bahwa 
tak ada lagi yang baik seperti raja-raja ini. Tetapi hadits itu juga diartikan bahwa 
kaum Muslim akan mengakhiri kerajaan-kerajaan Persia dan Roma (yakni di sini 
dianggap ada suatu nubuwat tentang ditaklukkannya Byzantium dan Persia). 
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Di sini saya harus tambahkan keterangan berikut: "Tidak 
jelas bagi saya apakah yang dimaksud Syaikh itu segala macam 
wahyu, tetapi oleh karena jawaban itu diberikan dalam nada 
membenarkan, maka tampaknya yang dimaksud itu bukan ha- 
nya wahyu jenis rendah, tetapi yang dimaksud adalah segala 
jenis wahyu, selain dari wahyu syari'at”. (Saya lanjutkan). 

A.S.: Kini saya ingin mengajukan pertanyaan kepada Yang 
Mulia: Menurut pendapat Yang Mulia adakah kaum Ahmadi 
orang Islam? - 

Sy. A.: Kalau mereka beriman pada khataman nabiyyin, 
sebagaimana yang Tuan jelaskan, mereka adalah orang-orang 
Islam sempurna”. ? 

Kemudian keterangan yang saya sebutkan di atas ternyata 
betul, karena Dr. Abdul Hakim, yang menjadi juru bahasa, me- 
ngatakan bahwa yang dimaksud Syaikh itu ialah ilham dalam 
arti semacam inspirasi yang bisa timbul dalam pikiran ketika 
sedang sibuk, umpamanya, dalam menafsirkan suatu ayat Al- 
Qur-an. Terhadap itu dapat saya kemukakan bahwa seluruh 
pembicaraan berputar di sekitar masalah wahyu dan kenabian. 
Tetapi pemahaman saya tentang maksud Syaikh itu dikuatkan 
oleh pandangan-pandangan seorang terhormat, seorang Muba- 
ligh dari Syria, Munirud Din, yang telah berkesempatan ber- 
bicara empat mata dengan Dr. Syaltut, yang mengakui bahwa 
pandangannya tentang malaikat-malaikat dan wahyu berbeda 
dari pandangan golongan terbesar kaum Muslim, tetapi bahwa 
ia menganggap belum waktunya menyiarkan pendapat-penda- 
patnya. Ketika pada tahun berikutnya saya bertemu dengan 
Syaikh itu ia mengatakan dengan kemauan sendiri — pembicara- 
an adalah mengenai hal-hal lain — bahwa "dalam fatwa-fatwa 
yang disiarkan Al-Azhar tentang Ahmadiyah terdapat kesalahan- 
kesalahan dan kutipan-kutipan salah”. Ia berjanji akan menulis 
kepada saya -mengenai masalah wahyu, tetapi kematian telah 
merenggutnya sebelum ia dapat memenuhi janji itu. Juru bicara 
dalam pertemuan kami yang disebutkan paling belakang ini 
ialah Muhammad Bassa Youmi. Hadir juga dalam pembicaraan 
itu Dr. Muhammad Fathi, professor dalam filsafat. 


42. Review of Religions, Vol. LVI, No. X (Oktober 1962). h. 35, 36. 
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Lampiran pada Bagian II 
Pembicaraan dengan Syaikhul Akbar, Dr. Mahmud Syaltut, 
tentang wahyu dan kenabian 


Dalam Bagian I kami telah menyinggung pembicaraan kami 
dengan Dr. Mahmud Syaltut. Oleh karena pembicaraan berkisar 
di sekitar masalah-masalah wahyu dan kenabian sesudah Nabi 
Muhammad, kami menganggap tepat mengemukakan sebagian- 
nya di sini. 

Syaikhul Azhar: Percayakah Tuan bahwa Muhammad saw 
adalah khataman nabiyyin? 

Abdus Salam: Kami kaum Ahmadi sudah tentu percaya. Ia 
adalah ajaran nyata dari Al-Our:an Suci, 


Sy.A.: Percayakah Tuan pada hadits /a nabiyya ba'di? 

A.S.: Hal itu tergantung pada definisi nabi. Kalau nabi ber- 
arti sahibul kitab, yakni nabi yang membawa hukum atau syari'- 
at, maka tidak akan ada nabi sesudah Muhammad, karena 
hukum telah disempurnakan dan diakhiri sama sekali dalam 
Al-Our-an Suci menurut ayat : "Hari ini telah Aku sempurnakan 
agamamu bagimu dan telah Aku lengkapkan nikmat-Ku bagimu, 
dan telah Aku ridhai Islam sebagai agama bagimu” (5:4). Jadi 
tak ada satu ayat pun dapat diobah, dihapuskan atau ditam- 
bahkan untuk selama-lamanya. Tetapi menurut lughwi atau 
arti harfiah nabi berarti seorang yang menerima wahyu dari 
Tuhan dan atas dasar ini mengucapkan nubuwat-nubuwat 
mengenai masa datang. Dalam arti yang disebutkan paling be- 
lakang ini seorang nabi dapat datang sesudah Nabi Muhammad 
saw. 

Sy. A.: Adakah wahyu dari orang semacam itu sama derajat- 
nya dengan wahyu Nabi Muhammad saw? 

A.S.: Semua wahyu mempunyai sumber sama. Setiap wahyu 
datang dari Allah, Tetapi wahyu dari seorang pengikut (ummati) 
tidak sama dengan wahyu Muhammad, karena wahyu (yang 
duluan) itu bukan tasyri' (wahyu syari'at), seperti telah saya 
tunjukkan. 

Sy. A.: Ya, saya akui bahwa ilham (wahyu) dapat ada se- 
sudah Muhammad. 
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BAGIAN III 


PENGAKUAN MENJADI 
AL-MASIH DAN IMAM MAHDI 


Teologi Ahmadiyah karya Abdus Salam Madsen 


Bab I 
Pengakuan Pendiri dalam perkataannya sendiri 


Dalam salah satu bukunya yang pertama Fathi Islam (Ke- 
menangan Islam), mungkin sekali bukunya yang pertama di 
mana Mirza Ghulam Ahmad membentangkan pengakuannya 
secara terperinci, kita jumpai bagian-bagian tulisan berikut yang 
memberikan kejelasan: 

”Aku diutus dengan cara yang serupa dengan cara orang 
dari Tuhan itu (yakni Isa) diutus sesudah perkataan Tuhan (yak- 
ni Musa), dan yang ruhnya, sesudah menanggung beberapa pen- 
deritaan, telah diangkat ke langit, dalam masa pemerintahan 
Herodias. Maka itu ketika ”perkataan Tuhan” yang kedua, yang 
sebenarnya adalah yang terutama dan penghulu dari nabi-nabi 
(yakni Muhammad), muncul untuk menghancurkan Firaun 
kedua, yang tentang dirinya telah ditulis "Sesungguhnya Kami 
telah mengutus kepadamu seorang Rasul, seorang saksi ter- 
hadapmu, sebagaimana kami telah kirimkan kepada Firaun” 
(73:16) — baginya juga, yang merupakan padanan Musa dalam 
kebanyakan kegiatannya, tetapi lebih tinggi dalam martabat 
dan kemuliaan, telah dibuat sebuah janji mengenai padanan 
Al-Masih, yang akan mewarisi sifat-sifat, tanda-tanda dan ciri- 
ciri Putera Maryam, dan turun dari langit pada abad yang sama 
dan sesudah jangka waktu yang sama dengan yang sudah berlalu 
di antara pemunculan "perkataan Tuhan” yang pertama (yakni 
Musa) dan pemunculan Al-Masih, putera Maryam, yakni dalam 
abad keempat belas. Dan turun itu hanya secara ruhani, persis 
seperti orang-orang sempurna sesudah kenaikan mereka turun 
untuk perbaikan manusia. Dan padanan Al-Masih (yakni Pe- 
nulis ini) telah turun ke bumi dalam abad, yang dalam segala 
hal, menyerupai abad di waktu mana Al-Masih putera Maryam 
telah turun, sehingga hal itu dapat menjadi tanda bagi orang- 
orang yang mempunyai pengertian”! 

Kemudian Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad memberikan pen- 
jelasan lebih lanjut mengenai bagian terakhir dari perkataan di 
atas: 


1. Triumph of Islam (Guardian Press, Madras, 1923) h. 15-17. 
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bahwa Masih Mau'ud akan muncul hanya dalam suatu keraja- 
an di mana Islam tidak punya kekuasaan dan kaum Muslim 
tidak punya kekuatan, dan bersama-sama dengan ini mereka 
akan bangun menyangkalnya dan ingin hendak memadamkan 
cahaya dan rahmat Allah yang akan menjadi pembantu-pem- 
bantunya, sehingga Al-Masih akan dibantu hanya oleh Tuhan 
Dari Langit, dan tak ada restu baginya dari kerajaan-kerajaan 
bumi, penduduk dari negara-negara, dan orang-orang yang ber- 
kuasa, dan bahwa ia tidak akan menggunakan pedang atau 
tombak, sehingga ia seolah-olah akan turun dari langit, dan 
Allah sendiri yang membantunya dan datang menolongnya. 


2. untuk mempertunjukkan kemasyhuran Al-Masih dalam 
waktu yang secepat-cepatnya di semua negeri, karena suatu 
barang yang turun dari langit terlihat oleh setiap orang — yang 
berada dekat atau jauh — dan dari sisi-sisinya (bumi) dan dari 
bagian-bagian tengahnya, dan ia akan dilihat seperti datangnya 
kilat dari suatu sisi ke sisi lainnya, sampai ia meliputi semua 
bagian sebagai suatu lingkaran.” 


Mengenai dasar pengakuannya Hadhrat Mirza Ghulam Ah- 
mad berkata dalam suatu konteks lain: 

“Sebagian orang menyangka bahwa nubuwat tentang ke- 
datangan Masih Mau'ud hanya terdapat dalam hadits-hadits 
dan tidak dalam Al-Our-an, dan karena itu mereka menuntut 
bukti untuk itu dari sabda Tuhan..... dalam Surah Tahrim 
(66:12) diisyaratkan bahwa beberapa orang dari kalangan Mus- 
lim (akan memperoleh martabat) ibnu Maryam, karena dalam 
surah itu mula-mula orang beriman diumpamakan Maryam 
dan sesudah itu disebutkan peniupan ruh ke dalamnya (yakni 
orang beriman seperti Maryam). Ini menunjukkan bahwa orang 
beriman yang melaksanakan perintah-perintah Tuhan dengan 
sepenuhnya dan- membuat diri mereka seperti Maryam, akan 
diberi ganjaran oleh Tuhan dengan dibuat menjadi Al-Masih”4 


3. Khutbah Ilhamiyah (Diyaul Islam, Qadian, 1319 H) catatan kaki. 


4. Pidato yang diberikan di Lahore pada 3 September 1904, dikutip dari Islam and 
its Comparison with other Religions (Anjuman Taraggi Islam, Sakkandarabad, 
cet, 9, tanpa tahun). h. 137. 
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“Karena Nabi Muhammad saw. telah menubuwatkan bahwa 
kepada pengikut-pengikutnya 'akan datang masa yang serupa 
benar dalam segala hal dengan masa kaum Yahudi, dan bahwa 
mereka akan melakukan segala-galanya yang telah dilakukan 
orang Yahudi dalam masa mereka, demikian halnya sehingga 
kalau orang-orang Yahudi telah masuk ke dalam lubang tikus, 
pengikut-pengikutnya juga akan masuk ke dalam itu, maka 
dalam masa itu akan lahir dari garis keturunan Persia seorang 
guru agama, dan sekiranya iman telah terbang ke bintang Su- 
raya, ia akan mengambilnya”. Ini adalah nubuwat Nabi Mu- 
hammad, yang kebenarannya telah dinyatakan kepada hamba 
yang lemah ini dengan perantaraan wahyu........ m 

Mengenai arti perkataan nuzul (turun) yang sering diguna- 
kan berbagai hadits dalam hubungan dengan kedatangan Al- 
Masih, Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad menulis yang berikut ini, 
dalam kata pengantar dari bukunya termasyhur Khutbah Il- 
hamiyah (Khotbah yang diilhamkan) yang diucapkannya dalam 
rangka Idul Adha pada 11 April 1900 — tidak dipersiapkan dan, 
sebagaimana katanya, atas perintah Tuhan dalam bahasa Arab 


(khutbah itu, ketika diucapkan dicatat oleh beberapa orang 
pengikutnya): 

“Hendaklah kamu ketahui bahwa perkataan nuzul dipilih 
untuk Masih Mau'ud karena dua alasan : t 


1. untuk membuktikan bahwa alat-alat pendekatan duni- 
awi sudah terputus, yaitu pemerintahan, kepemimpinan dan 
penggunaan senjata dalam kerajaan di mana dia dibangkitkan 
oleh Tuhan Keesaan, supaya itu menjadi isyarat dari kenyataan 


2. ibid. h, 19 catatan kaki. Penunjukan itu ialah terhadap nubuwat-nubuwat 
yang terdapat dalam Bukhari dan Muslim (Kitabul Ilm) mengenai pengikut-peng- 
ikutnya yang akan serupa dengan orang-orang sebelum mereka (yakni kaum Ya- 
hudi), demikian jauhnya sehingga kalau orang-orang Yahudi telah terperosok ke 
dalam lobang biawak, mereka juga akan berbuat demikian (juga dalam Tirmidzi, 
Abwabul Iman) dan tentang pria (atau pria-pria) dari keturunan Salman Al- 
Farisi yang akan mengembalikan iman, sekalipun ia tergantung di Suraya (B. 65: 
1 xii,!). Sambil lalu, kutipan itu membuktikan bahwa tidak ada “withdrawal” 
(penarikan diri) dalam pemahaman Ahmadiyah mengenai orang yang menye- 
rupai Al-Masih, sebagaimana dikatakan A.F. Fisher daam bukunya Ahmadiyah, 
h. 65. Adalah penafsiran Pendiri, yang ia coba mengemukakannya sebagai "with- 
drawal” modern. 


Dalam beberapa kalangan, terutama sekali di lingkungan 
musuh-musuh Jema'at, terdapat pendapat bahwa pengakuan- 
pengakuan Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad adalah proses ber- 
angsur-angsur dari ulah yang bertambah-tambah (mula-mula 
ia mengaku mujaddid, lalu Al-Masih, kemudian nabi dan lain- 
lain, umpamanya lihat M.E. Burney: Oadiani Movement, Mak- 
ki Publ. Durban 1955, h. XV). Tetapi dalam pernyataannya 
yang pertama mengenai pengakuannya dalam Barahin Ahmadi- 
yah dalam 1880 (yang disiarkan juga berupa pamflet khusus) 
kita membaca: 

“Pengarang ini telah menerima pemberitahuan dari Tuhan 
bahwa -ia adalah mujaddid dari masa kita dan bahwa secara 
ruhani ia mempunyai kesamaan paling besar dengan Al-Masih 
ibnu Maryam.” 

Dalam buku Khutbah Ilhamiyah yang sudah disebutkan itu 
ia menulis: 

"Tidakkah engkau lihat kedua gerakan yang bersamaan itu 
atau adakah keputusasaan telah begitu menguasaimu sehingga 
kamu tidak melihat? Dan kamu mengatakan bahwa tak ada di- 
sebutkan Masih Mau'ud dalam Al-Our-an, dan sesungguhnya 
Al-Our-an banyak menyebutkannya, tetapi kamu tidak melihat.. 
Dan kedatanganku sebagai mata rantai terakhir dari rantai peng- 
gantian Muhammad adalah hanya penyempurnaan persamaan 
ini” (dari rantai penggantian Musa dan Muhammad). Cukup 
jelas bahwa adalah ayat Al-Our-an "Allah telah menjanjikan ke- 
pada orang-orang dari antara kamu yang beriman dan berbuat 
amal saleh, bahwa Dia pasti akan menjadikan mereka khali- 
fah-khalifah di muka bumi ini, sebagaimana Dia telah menjadi- 
kan khalifah-khalifah sebelum kamu...... ” (24:56) yang melatar- 
belakangi maksud terutama dari argumentasi di atas. 

Mengenai Mahdi ia menulis: 

“Sekiranya kamu menolak aku maka tolaklah hadits-hadits 
Nabi Muhammad yang mengatakan bahwa Masih Mau'ud akan 
mempunyai persamaan jasmani dan ruhani yang demikian besar 


$. Di sini dikutip dari terjemahan Mir Mas'ud Ahmad, bekas muballigh di Skandina- 
via. 


6. Khutbah Ilhamiyah. h. 63. 
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dengan tuannya sehingga ia akan dikenal dengan nama-nama | 


yang dengannya dikenal Nabi Muhammad, yakni ia akan dipang- 
gilkan Muhammad dan Ahmad dan menjadi ahli bait beliau.” 

Pada suatu catatan kaki dari bagian tulisan ini ada tertulis: 

”Secara historis telah dibuktikan bahwa seorang leluhur wa- 
nita dari aku adalah keturunan Sayyid, keturunan dari Fatimah, 
puteri Nabi Muhammad,” 

Ketika kaum ortodoks membantah dengan mengatakan 
bahwa Al-Masih dan Mahdi adalah dua orang berlainan, mereka 
senantiasa ditangkis dengan hadits "Tiada Mahdi melainkan 
Isa” (Ibnu Majah). Juga ada di kemukakan bahwa Mahdi tidak 
disebut-sebut dalam Bukhari dan Muslim, yang dianggap mem- 
buktikan bahwa kedua sumber utama ini hanya menunggu 
satu orang (lihat Muhammad Ali: Promised Messiah & Mahdi, 
h. 32, Ahmadiyah Anjuman Ishaat Islam, Lahore, 1957). 

Tetapi Hadhrat Ghulam Ahmad tidak membatasi pengaku- 
annya pada Al-Masih dan Mahdi, sekalipun pengakuan-pengaku- 
an itu adalah yang terutama, juga bila ia dipanggilkan dengan 
julukan-julukan tidak terbatas sampai kaum Kristen dan Mus- 
lim, sebagaimana ditunjukkan oleh kedua panggilan itu. Tugas- 
nya universal, maka itu ia bukan hanya ”Al-Masih bagi kaum 
Kristen dan Yahudi”, tidak, ia juga ”Messio darbahmi bagi 
kaum Zoroaster, dan Krishna bagi kaum Hindu” ' 

Mengenai pengakuan yang akhir ini kita menjumpai perkata- 
an Pendiri sendiri dalam Pidato Sialkot 2 Nopember 1904: 

”Haruslah diperhatikan pula bahwa saya diutus oleh Allah 
swt. dalam zaman sekarang bukan hanya untuk memperbaiki 
orang-orang Islam saja, malah saya harus memperbaiki kaum- 
kaum Islam, Hindu dan Kristen ketiga-tiganya. Allah swt. 
telah menjadikan saya sebagai Masih Mau'ud untuk orang-orang 
Islam dan Kristen, begitupun sebagai avatar untuk orang-orang 
Hindu. Sudah lebih dari 20 tahun saya senantiasa menyiar- 
kan, bahwa untuk menjauhkan dosa-dosa yang penuh dalam 
dunia ini saya adalah sebagai Masih Ibnu Maryam, begitu pula 


7. A. Misunderstanding Removed. h. 14. 
8. ibid 
8a. Invitation to Ahmadiyyat, h. 56. 
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nabi-nabi dalam setiap bangsa. Dalam hadits ada disinggung: 
”Di India ada seorang nabi berwarna gelap yang namanya ialah 
Kahin”. Dikatakan bahwa Kahin adalah Krishna juga. Menge- 
nai janji kedatangan kedua kali dari Shri Krishna orang-orang 
Ahmadi biasanya menyebutkan bagian perkataan ini dari Bhaga- 
wat Gita: “Manakala dharma hendak sirna dan adharma hen- 
dak merajalela, saat itu, wahai keturunan Barata, Aku sendiri 
turun menjelma, demi untuk melindungi kebajikan, demi un- 
tuk memusnahkan kezaliman, “dan demi untuk menegakkan 


dharma Aku lahir ke dunia dari masa ke masa” (Bab 4, ayat 7, 
8).10 


10. ibid, 25 (Kutipan ini dari Baghavadgita, terjemahan oleh Nyoman S. Pendit, 
hal. 104, 5, Dep. Agama RI. 1967, Peny.). 
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sebagai Raja Krishna, yang adalah sebagai avatar (nabi) yang 
terbesar dari semua avatar agama Hindu. 

“Atau boleh dikatakan menurut hagigat keruhanian saya 
adalah itu juga. Ini bukanlah khayal dan dugaan saya sendiri, 
melainkan Allah yang menguasai bumi dan langit telah menyata- 
kan hal itu kepada saya, bukan hanya sekali tetapi berulang 
ulang. Dia telah menerangkan: "Engkau adalah Krishna untuk 
orang-orang Hindu dan Masih Mau'ud untuk orang-orang Is- 
lam dan Kristen.” Saya mengetahui orang-orang Islam yang ja- 
hil, setelah mendengar ini, dengan segera akan mencap saya 
kafir, karena saya memakai nama orang Hindu. Tetapi inilah 
wahyu Ilahi yang tak dapat saya sembunyikan, dan inilah ha- 
ri pertama saya mengemukakan hal ini di hadapan satu per- 
temuan yang begitu besar, karena orang-orang yang diutus 
oleh-Nya tidak takut dari penjelasan mana jua. 

”Sekarang saya terangkan apa yang telah dibukakan kepada 
saya, bahwa Krishna adalah seorang amat suci yang tidak ada 
bandingannya di antara rishi-rishi (wali-wali ) dan avatar- 
avatar (nabi-nabi) dalam agama Hindu. Krishna adalah seorang 
avatar, yakni nabi dalam zamannya, yang mendapat ruhul 
gudus dari Allah swt. Beliau diberi kemenangan dan kemu- 
liaan dari pada-Nya, dan beliau membersihkan tanah airnya dari 
dosa-dosa. Beliau adalah nabi yang sebenarnya dalam zaman 
itu, hanya sesudah beliau ajarannya banyak diubah-ubah. Be- 
liau mempunyai kecintaan yang penuh kepada Allah swt. ber- 
sahabat dengan kebaikan dan bermusuh dengan kejahatan. 

“Allah swt. telah berjanji akan mengadakan penjelmaan 
beliau atau avatar di akhir zaman, maka perjanjian ini telah 
sempurna dengan kedatangan saya. Dalam ilham-ilham yang 
saya dapat ada satu ilham tentang diri saya begini: ”Hai Krish- 
na yang pengasih dan pemelihara sapi, pujianmu tertulis dalam 
Gita). 

Adalah menarik untuk diketahui bagaimana agama Hindu 
dimasukkan ke dalam pengertian Islam mengenai pengutusan 


9. Mirza Ma'sum Beg: Christ is Come (Anjuman Ishaati Islam, Lahore, 1957, h. 26). 
(Kutipan ini diambil dari terjemahan Indonesia Tabligh Islam Pidato Sialkot, 
terjemahan Malik Aziz Ahmad Khan, Jema'at Ahmadiyah Tasikmalaya, Maret 
1949, h. 44. 45. Peny). 
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Bab II 
Nubuwat-nubuwat tentang kedatangan Al-Masih yang 
terdapat dalam Al-Our-an dan Hadits 


Maulwi Fazal Ilahi Bashir telah membuat sebuah buku ke- 
tiga La Verite du Messie Promis, di mana secara sistematis ia me- 
ngemukakan argumen-argumen yang sering ditampilkan oleh 
orang-orang Ahmadi untuk membuktikan kebenaran peng- 
akuan-pengakuan Pendiri. Tentu saja ia mulai dengan berbagai 
sumber Islam, tetapi ia tidak berhenti sampai di situ saja, 
melainkan meneruskannya ke sumber-sumber Kristen dan Hin- 
du. Kita akan melihat bagaimana jalan pikirannya, dengan tidak 
mengikutinya secara terinci, dan juga akan menyimpang kepada 
pengarang-pengarang lain untuk menjelaskan beberapa hal 
dalam peninjauan kita. 

Ia mulai dengan menunjukkan keparalelan di antara sistim- 
sistim keagamaan Musa dan Islam, yang telah kita lihat dalam 
kata-kata Pendiri sendiri, sehingga tidak perlu kita membicara- 
kan hal itu di sini. Ayat selanjutnya, yang diambilnya dari 
Al-Our-an, telah memperoleh berbagai interpretasi, dan pe- 
nafsir Lahore termasuk dalam orang-orang yang tidak melihat 
adanya nubuwat dalam ayat itu, sehingga akan ternyata menarik 
sekali kalau kita memperhatikan dalil-dalil dari kedua pihak itu. 
Ayat yang dipersengketakan ialah berikut ini : 

"Maka apakah orang yang berdiri atas dalil yang nyata da- 
ri Tuhan-nya, dan seorang saksi daripadanya akan mengikutinya 
(atau: membacanya) dan sebelumnya Kitab Musa adalah men- 
jadi penuntun dan rahmat? (sama dengan orang-orang yang 
tidak punya kesaksian — atau kalimat ini dapat disempurnakan 
dengan kata-kata lain yang sesuai dengan isinya (11:18). 

Yang menjadi sebab untuk timbulnya perselisihan ialah dua 
macam arti dari perkataan yatluhu. Tala bermakna mengikut 
dan membaca. Kaum Qadiani berkeras bahwa perkataan itu 
dipakai dalam arti utamanya mengikuti, karena ia berdam- 
pingan dengan sebelumnya, Fazal Ilahi Bashir mengu- 
tip. Tafsir Jalalain(Misr h. 171). Tafsir Baidawi, (Jil.1. h. 372) 
dan Tafsir Husaini (Jil. 1, h. 458) untuk kemungkinan arti ber- 
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ikut ini yang sesuai dengan punya Qadian: “Apakah ia yang 
mendasarkan diri pada bukti nyata Muhammad, dan saksi ada- 
lah ia yang mengikut? Maka yang dimaksud dengan “saksi” 
itu ialah Masih Mau'ud. Ayat ini mengandung suatu nubuwat 
agung yang maksudnya ialah bahwa bila di kemudian hari orang- 
orang mendustakan Nabi Muhammad dan Al-Gur-an, maka 
Tuhan akan membangkitkan seorang saksi untuk menegakkan 
kebenaran kedua barang itu untuk kedua kali. Saksi ini akan 
muncul dari dalam ummat Hadhrat Muhammad sendiri”. 
Dengan nada yang serupa terdapat pula tafsir Qadiani; "Oleh 
karena itu jelaslah bahwa sesudah kedatangan Nabi Muham- 
mad, diperlukan seorang rasul hanya pada waktu ketika tim- 
bul persoalan mengenai Al-Our-an apakah isinya masih pantas 
dilaksanakan.” ? 

Muhammad Ali memberikan tafsir. yang berbeda sekali 
”Ia yang padanya ada bukti nyata dari Tuhan-Nya — berlaku 
untuk setiap orang beriman.... Saksi dari Allah, yang mem- 
bacakan itu, adalah Nabi Muhammad.” ° 

Sepasang ayat-ayat lain yang penting dalam diskusi itu 
adalah ayat-ayat permulaan Surah Jumu'ah: “Dialah yang 
membangkitkan dalam kaum ummi seorang rasul dari pada 
mereka sendiri, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada me- 
reka dan menyucikan mereka dan mengajarkan kepada mere- 
ka kitab dan hikmat — sekalipun sebelumnya mereka ber- 
ada dalam kesesatan nyata — dan lain-lain dari pada mereka 
yang belum bergabung dengan mereka.” Oleh kedua pihak di- 
pahamkan bahwa yang dimaksud oleh bagian terakhir dari 
ayat itu wa akharina minhum lamma jalhagu bihim ialah Ma- 
sih Mau'ud, sesuai dengan tafsir yang diberikan atas perkataan 
itu oleh Nabi Muhammad dan diriwayatkan Kitabal Tafsir Bu- 
khari mengenai ayat yang dibicarakan ini (Al-Our-an 62: 3,4). 
Hadits ini telah kami sebutkan. Di sini akan tampak pada tem- 
patnya sekali, sesuai dengan terjemahan dari Muhammad Ali 
(dan juga tafsirnya mengenai ayat-ayat permulaan di atas), 


11. La Verite du Messie Promis (Mauritius 1955), h. 25 
12. Tafsir Rabwah, Vol. II, Bagian I. hal. 1062 
13. Terjemahan M. Muhammad Ali, h. 442, 


8 


58 


memperingatkan kaum Muslim bahwa mereka mungkin jatuh 
ke dalam cengkeraman bahaya-bahaya itu kalau mereka tidak 
hati-hati. Mereka mungkin akan kehilangan ruh iman sebagaima- 
na halnya kaum Yahudi, yang hanya berpegang pada tulisan 
Hukum tetapi kehilangan jiwanya — atau mereka mungkin akan 
kehilangan jalan sendiri sebagaimana halnya kaum Kristen, 
yang tersesat jauh dari ajaran sebenarnya dari Isa..... Perkataan- 
perkataan itu..... juga menunjuk kepada suatu rangkaian 
bahaya lain. Sebagaimana diketahui Nabi Muhammad telah 
menubuwatkan kedatangan Isa Almasih, yang berarti kedatang- 
an seorang mujaddid, seorang Almasih di tengah-tengah kaum 
Muslim dalam jiwa dan kekuatan Isa. Dengan menggunakan 
perkataan al-maghdhubi alaihim, yang maksudnya menurut 
Nabi Muhammad adalah kaum Yahudi, Al-Our-an memperingat- 
kan kaum Muslim supaya mereka jangan mengalami nasib 
yang dialami kaum Yahudi, dengan menolak Masih Mau'ud bila 
ia muncul di dalam mereka.” 6 

Ayat-ayat lain dari Al-Our-an juga dianggap bertalian de- 
ngan Almasih yang ditunggu-tunggu, tetapi itu dilakukan de- 
ngan tidak begitu gigih. Umpamanya kita jumpai suatu ayat 
yang dalam teologi ortodoks dianggap / menunjuk ke keda- 
tangan kedua kali dari Isa ibnu Maryam, yakni yang berikut ini: 

”Dan sesungguhnya ia (yakni Isa menurut konteks) adalah 
ilmu dari Saat (43:62), yang bermaksud bahwa Isa adalah suatu 
tanda (sebagian orang membaca bukan 'ilm, | tetapi 'alam) 
dari Hari Peradilan yang mendekat, yakni bahwa ia akan muncul 
kembali sebagai suatu tanda yang menunjukkan dekatnya ke- 
Sudahan dunia.” | 

Muhammad Ali membantah pendapat itu sama sekali dan 
menerjemahkan : "Dan sesungguhnya (wahyu) ini adalah ilmu 
dari Saat” dan menafsirkan: "Kenabian sudah lama tetap dalam 
Bani Israil, dan, sebagaimana diperlihatkan oleh sejarah, Isa 
adalah nabi terakhir dalam sistem keagamaan Musa.” ' 


Tafsir Rabwah membuat terjemahan ini: "Tetapi sesung- 
guhnya, ia adalah tanda dari Saat.” Ini tampaknya lebih de- 


16. Tafsir Rabwah, Vol. I. h. 20, 21. | 
17. Terjemahan Muhammad Ali, h. 936, catatan 2256. 


60 


untuk mengambil tafsir lain dari hadist itu juga: bahwa laki-laki 
(jamak) akan mengembalikan iman ke bumi. Tetapi Muham- 
mad Ali tidak menyebutkan tafsir yang paralel itu. Kadang-ka- 
dang orang-orang Qadiani menyebutkan tafsir yang kedua ka- 
lau mereka ingin hendak menunjukkan bahwa putera-putera 
Mirza Ghulam Ahmad adalah khalifah-khalifahnya yang seja- 
tis 

Pendiri sendiri telah menyebutkan do'a: Tuntunlah kami 
pada jalan yang lurus, jalan dari orang-orang yang telah Engkau 
beri nikmat kepada mereka, bukan dari mereka yang mendapat 
kemurkaan Engkau dan bukan dari mereka yang telah se- 
sat, 142 yang terdapat dalam surah pertama dari Al-Qur-an (1: 
5—7)!* Puteranya berkata mengenai ayat itu dalam Tafsir 
Rabwah: 

”Nabi Muhammad bersabda: Orang-orang yang mendapat 
kemurkaan adalah kaum Yahudi, dan orang-orang yang sesat 
adalah kaum Kristen (Tirmidzi & Musnad). Perkataan Nabi Mu- 
hammad ini mengandung pengertian banyak. Ia bukan saja 
melukiskan sifat dari kedua bahaya tersebut itu, tetapi juga 


14.Tafsir Rabwah, Vol. IN. h. 2626-27 dan tafsir M. Muhammad Ali, h. 1060. 


14a. Dalam terjemahan Inggeris (Rabwah 1961) dari Chasmani Masihi Pendiri menaf- 
sirkan ayat: Pimpirilah kami dan lain-lain seperti berikut: "Artinya ialah: Tuhan, 
karuniailah: kami / dengan fadhal dan rahmat yang telah dikaruniakan dalam 
masa lampau kepada nabi-nabi dan shiddig-shiddig — orang-orang suci sejati” 
(h.51) dan selanjutnya: "Mereka (kiai-kiai ortodoks) tidak menyadari bahwa tuju- 
an yang dikandung nubuwat ini ialah bahwa sebagaimana akan ada "yang me- 
nyerupai” orang-orang Yahudi dalam ummat ini, juga akan ada "yang menyeru- 
pai” Isa yang harus menjadi ummati (pengikut) pada satu segi pandangan dan 
menjadi nabi pada segi pandangan lain, Isa anak Maryam tidak dapat menghim- 
punkan kedua ciri itu dalam dirinya, Karena ummati adalah orang yang mencapai 
keutamaan ruhani dengan hanya menaati nabi yang diikutinya: tetapi Isa sudah 
lebih dulu mempunyai pertentangan dengan bunyi ayat yang jelas dalam Al-Our - 
an. Mereka berpendapat bahwa Isa masih hidup...... Jadi hendaklah diingat bahwa 
kalau seorarg karena menjadi seorang ummati (pengikut) lalu mencapai suatu 
martabat yeng diberi karunia dengan wahyu dan ilham dengan hanya mengikuti 
Nabi Muh:immad (saw) dan ia dimuliakan dengan pangkat “nabi”, ini tidak 
merusak “khataman nabiyyin”, karena ia adalah seorang ummati: ia sendiri 
tidak bercirti apa-apa, ketinggiannya adalah ketinggian Nabi yang diikutinya, dan 
ia disebut:kan nabi tidak begitu saja, melainkan seorang nabi dan seorang ummati” 
(Catatan kaki, h. 52, 53): 


15 Our Teaching, h. 11, 12. 
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kat kepada paham kaum ortodoks, tetapi namun demikian 
tafsirnya ialah: kata ganti hu dalam perkataan innahu mung- 
kin menunjuk kepada Isa. Dengan begitu ayat itu mungkin 
berarti bahwa Isa adalah nabi terakhir dalam Bani Israil”...... 
berkata selanjutnya: "Kalau kata ganti hu dalam perkataan 
innahu dianggap sebagai menunjuk kepada Al-Our-an, sebagai- 
mana dipahamkan oleh beberapa penafsir, maka ayat itu ber- 
arti bahwa Al-Our-an adalah "tanda dari Saat”, yakni tanda 


Israil....... yang memberikan arti yang sama. Mungkin akan 
tampak agak aneh kenapa penafsir-penafsir Ahmadi tidak begitu 
tertarik menggunakan ayat ini sebagai nubuwat tentang 
Masih Mau'ud. Bagi saya sendiri tampak jelas bahwa yang men- 
jadi sebab ialah bahwa mereka ingin membasmi pendapat bahwa 
yang ditunggu-tunggu itu ialah Almasih Israili juga. Sebaliknya 
konteks lebih condong kepada pendapat bahwa yang dimak- 
sud adalah Isa (Isa yang hidup kembali). Tetapi perlu juga di- 
ketahui bahwa menurut kaum Ahmadi istilah Saat bisa berarti 
banyak hal: (a) kepunahan perorangan, (b) kepunahan suatu 
bangsa, dan (c) kepunahan akhir dari dunia. ° 

Suatu perbedaan pendapat besar terdapat mengenai nubu- 
wat Isa ibnu Maryam tentang seorang rasul, yang namanya ia- 
lah Ahmad. Hal itu tampak pada terjemahan Jerman pertama, 
yang, walaupun diterjemahkan dari bahasa Inggeris, terbit lebih 
dulu dari terjemahan Inggeris (yang masing-masingnya terbit 
dalam 1954 dan 1955). Dalam edisi pertama Jerman masa 
datang nubuwat diberikan, yakni “memberi kabar suka ten- 
tang seorang rasul yang akan datang sesudahku, yang namanya 
Ahmad. Dan manakala ia akan datang kepada mereka ........ 2 
Penjelasan yang diberikan ialah bahwa terjemahan itu, yang 
asalnya dilakukan oleh Maulwi Sher Ali, kemudian diperbaiki 
oleh suatu badan sebelum ia terbit dalam cetakan Inggeris. 
Tetapi perbedaan itu masih muncul dalam kepustakaan Ahma- 
diyah. Sebagaimana diduga tidak ada disebutkan tentang Ma- 
sih Mau'ud dalam tafsir Muhammad Ali mengenai ayat itu, 


18., Tafsir Rabwah. Vol. II. Bagian II. h. 2375. catatan 3681. 
19. Lihat Tafsir Rabwah. Vol. II, Bagian II, h. 1730 dan terjemahan Muhammad Ali. 
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"sekalipun ada suatu “isyarat” ketika ia menyebutkan sifat-sifat 
Jalali dan Jamali dari Nabi Muhammad.?' Sedangkan Tafsir 
Rabwah — walaupun meletakkan tekanan sebesar-besarnya pada 
kenyataan bahwa dengan Ahmad dimaksudkan Muhammad — 
menambahkan: ” ..... tetapi sebagai akibat wajar ia dapat pula 
dikenakan pada Masih Mau'ud, Pendiri Jema'at Ahmadiyah, 
karena dalam dirinya terjadi Penjelmaan Kedua dari Nabi Mu- 
hammad. Kepada Penjelmaan Kedua atau Kedatangan Kedua 
inilah ayat ketiga dari Surah berikutnya — Al-Jumu'ah — 
menunjuk dengan jelas.” 

Fazal Ilahi Bashir mulai dengan perkataan Pendiri: “Tetapi 
Nabi kita (Muhammad) bukan hanya Ahmad, tetapi juga Mu- 
hammad, yakni beliau adalah perpaduan dari Jalal dan Jamal 
(kemuliaan dan keindahan), tetapi di masa kemudian, menu- 
rut nubuwat itu, Ahmad sendiri itu akan dikirimkan yang 
akan mencakup dalam dirinya kebajikan-kebajikan Almasih.” 
(zala Auham, ha. 673).** (Terjemahan lain dari bagian perka- 
taan yang terakhir itu ialah: "Ahmad tunggal, yang juga mem- 
punyai sifat-sifat Almasih, telah diutus.”) 

Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad berkata dalam bukunya 
The Truth about the Split: "Aku berpendapat bahwa tujuan 
dari nubuwat ini terutama sekali ialah Masih Mawud... Te- 
tapi semua itu adalah suatu persoalan yang mengenai seluruh- 
nya tak ada suatu keputusan ditinggalkan oleh seorang nabi 
pun berdasarkan wewenang yang diwahyukan. Oleh karena 
itu suatu diskusi tentang persoalan itu boleh dikatakan teore- 
tis 72 

Tetapi Fazal Ilahi Bashir tidak mau beranjak dari pendiri- 
annya bahwa orang yang dinubuwatkan itu ialah Masih Mau'- 
ud, Ahmad, dan bukan nabi suci yang dikenal dengan nama 
Muhammad.’ * 


20. Terjemahan Muhammad Ali, h. 1057. 

21. Tafsir Rabwah, Vol. III. h. 2622." 

22, Fazal Nahi Bashir: La Verite du Messie Promis, h. 36. 

23. Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad: Truth about the Split. (Calcutta 1924). 
h. 58 (lihat Naseem Saifi: Our Movement (Haag 1957). h. 22. 


24. op. cit. h. 36, 37. 


Berbagai hadits mengenai pelbagai tempat untuk kedatang- 
an Mahdi (atau Al-Masih) disebutkan oleh Fazal Ilahi Bashir 
yang menolak kebanyakannya dan menganggapnya saling ber- 
tentangan. Ia menerima hadits (yang juga dipergunakan oleh 
Pendiri sendiri) bahwa Al-Masih "akan turun pada menara se- 
belah timur Damsyik” (sebagaimana itu dapat diterjemahkan 
— sedangkan itu biasanya diterjemahkan: di timur Damsyik), 
dengan menunjukkan bahwa Oadian terletak betul-betul di 
sebelah timur Damsyik pada garis lintang (sudah tentu bukan 
garis bujur, seperti dikatakan pengarang itu) 32 derajat. Ia ju- 
ga mengutip suatu hadits yang agak tidak dikenal: "Mahdi 
akan keluar dari suatu desa bernama Kad'a (Jawahirul Asrar, 
h. 56). 


Dalam berbagai hadits mengenai kedatangan Al-Masih di- 
pergunakan perkataan nuzul. Dari hal ini ulama-ulama orto- 
doks berpendapat (dan sudah tentu dengan penggunaan nama 
'Isa ibnu Maryam' terus menerus) bahwa adalah Isa, anak 
Maryam, itu juga, yang menurut mereka telah naik ke langit da- 
lam keadaan hidup, yang akan datang kembali ke bumi di ke- 
mudian hari. 

Oleh karena itu kepustakaan Ahmadiyah senantiasa sibuk 
menjelaskan arti perkataan nuzul sesuai dengan penggunaan- 
nya dalam berbagai tempat dalam Al-Our-an. Cukuplah di- 
sebutkan suatu kutipan yang merupakan jenis dan contoh- 
nya: "Perkataan nuzul tidak boleh menimbulkan pengertian sa- 
lah di sini, karena ia digunakan dengan arti yang amat luas 
dalam bahasa Arab. Dalam Al-Our-an kita jumpai: Kami telah 
turunkan kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu (T: 
27). Sekalipun pakaian kita terbuat dari katun dan sutera yang 
merupakan penghasilan tanah, namun Al-Our-an mengatakan: 
Kami telah turunkan...pakaian. Lagi: Dan Kami telah turunkan 
kepadamu ternak (34:7) dan Kami telah turunkan besi (ST: 
26). Ternak dan besi secara lahir tidak diturunkan dari langit 
...Jadi nuzul dari Al-masih tidak harus berarti turunnya dari 
atas ke bawah.”? 


27. La Verite du Messie Promis, h. 30, 31. Bandingkan juga Al-Osulus Sharih, h. 158 ff. 
28. Muhammad Ali: Promised Messiah and Mahdi, h. 23, catatan kaki 
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Terdapat perbedaan besar mengenai suatu hadits tentang 
kedatangan AkMasih (atau Mahdi) baik mengenai waktu, atau, 
tempat, maupun keadaan. Mengenai waktu kedatangannya 
kedua golongan itu mengemukakan bahwa ada bukti Al-Qur - 
an bagi hadits yang berbeda itu, yang mengatakan bahwa ia 
akan datang 1300 tahun sesudah masa (atau abad) Muhammad. 
Ini terdapat sebagai isyarat dalam ayat berikut ini : 

”Dia mengatur urusan (dari agama) dari langit(dan mengi- 
rimkannya) ke bumi, (untuk didirikan), kemudian ia naik ke- 
pada-Nya pada hari yang hitungannya adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu (32:6). 

Kenaikan agama dianggap berarti kejatuhan Islam (ingat 
kenaikan iman ke bintang Suraya) dan ayat itu diperkirakan 
memberikan waktu itu seribu tahun. Orang-orang Ahmadi me- 
nyempurnakan jumlah itu menjadi 1300 tahun dengan menam- 
bahkan tiga abad pertama Islam sebagai suatu masa kemenang- 
an dan kejayaan menurut hadits: Angkatan yang paling baik 
ialah angkatanku, kemudian yang mengikutinya, kemudian 
yang mengikutinya, lalu sesudah mereka akan datang kaum 
yang membanggakan diri dengan kejayaan harta dan kegendut- 
an” (Tirmidzi 31:39). 5 

Tafsir Muhammad Ali tidak menyebutkan nama Mirza 
Ghulam Ahmad di sini, tetapi berbicara dengan kata-kata umum 
tentang masa kemajuan dan kebersihan baru, sedangkan Tafsir 
Rabwah lebih tegas. Tafsir itu mengatakan bahwa hadits ten- 
tang tiga abad baik ini tidak hanya terdapat dalam Tirmidzi, 
tetapi juga dalam Bukhari (Kitab al-Shamadat) dan setelah 
menghubungkan ini dengan hadits tentang naiknya iman ke 
Suraya dan penegakannya kembali oleh seorang dari keturunan 
Persia, tafsir itu meneruskan: 

“Dengan kedatangan Masih Mau'ud dalam abad keempat 
belas Hijri, maka proses kejatuhan itu ditahan dan kebangkitan 
Islam kembali terjadilah... penaklukan ruhaninya (yakni Islam) 
tidak akan berhenti sampai seluruh bola dunia terlingkup 


“dalam orbitnya.”?$ 


25. Terjemahan Muhammad Ali, h. 794. catatan 1959, 
26. Tafsir Rabwah, Vol. II Bagian II, h. 2093, catatan 3062. 
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Demikian pula kita dapati tafsir kiasan (dan tampaknya 
secara ilmu bahasa mempunyai dasar) dari ungkapan-ungkapan 
lainnya dalam hadits yang dibicarakan. Kami kutip hadits yang 
paling terkenal mengenai kedatangan Al-Masih: "Demi Dia 
yang jiwaku berada dalam tangan-Nya. Mungkin sekali bahwa 
putera Maryam akan turun di tengah-tengah kamu sebagai se- 
orang penengah dan hakim (atau dalam versi lain: sebagai 
seorang imam di antara kamu) dan ia akan memecahkan salib 
dan membunuh babi dan meletakkan pedang (atau meng- 
hapuskan jiziyah) dan membiarkan harta mengalir sehingga se- 
orang pun tidak mau menerimanya dan sebuah sujud akan lebih 
baik dari pada dunia dan semua yang terdapat dalamnya ” (Bu- 
khari; Bada al-Khalg). Buku-buku Ahmadiyah penuh dengan 
keterangan-keterangan bahwa "memecahkan salib” berarti: 
membantah ajaran-ajaran Kristen yang salah, "membunuh ba- 
bi” berarti: membasmi tindakan-tindakannya yang tidak ber- 
moral, dan "meletakkan pedang”: menegakkan kebebasan 
beragama yang sempurna, dan lain-lain. Al-Gaulus Sharih da- 
pat dibaca untuk memperoleh penjelasan-penjelasan luas dan 
yang memberikan penerangan mengenai hal-hal ini.” * 


29." Al-Oaulus Sharih, h. 80—89. 
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Bab III 
Kedatangan Al-Masih dari sumber-sumber Bybel 


Fazal Ilahi Bashir menyediakan sebuah bab penuh yang ter- 
diri dari sembilan halaman dalam bukunya La Verite du Mes- 
sie Promis bagi nubuwat-nubuwat Bybel tentang kedatangan 
Al-Masih Islam. Titik tolak dari garis argumentasinya ialah 
nubuwat Maleachi bahwa Eliyah ditunggu kedatangannya se- 
belum Al-Masih Yahudi. Ia mengutip Matius (17:11) bahwa 
alasan kaum Yahudi terhadap murid-murid Isa didasarkan pada 
nubuwat,itu: Eliyah harus datang kembali lebih dulu. Menurut 
Matius 11:15 Isa menyebutkan Yahya Pembaptis sebagai Eli- 
yah yang dijanjikan itu. Oleh karena itu ketika Isa menubuwat- 
kan kedatangannya sendiri yang kedua kali, ia tidak bisa berpen- 
dapat bahwa ia sendiri yang akan muncul kembali, karena kalau 
demikian halnya maka keberatan kaum Yahudi terhadap missi 
Isa tidak dapat dibantah: Eliyah sendiri juga harus datang, 
dan bukan dalam "kekuasaan dan ruh”, yakni seorang lain yang 
sangat serupa dengan yang pertama. ° 

Pada hakikatnya garis argumentasi itu sama dengan yang 
telah kita jumpai dalam buku permulaan Fathi Islam dari Pen- 
diri, di mana ia menulis: 

"Tuhan selamanya menggunakan kiasan-kiasan dan lukis- 
an-lukisan dalam bahasa-Nya. Mengingat temperamen, sifat, 
ciri dan bakat yang sama, Dia memanggil hamba-hamba-Nya 
dengan nama-nama serupa: orang yang mempunyai hati seperti 
punya Ibrahim menjadi Ibrahim dalam pandangan Tuhan.” 

Pada halaman itu juga ia menulis: 

”Itu pula sebabnya maka Tuhan telah membangkitkan 
juga seorang guru keagamaan dalam keserupaan Al-Masih, un- 
tuk kaum ini. Ini adalah Al-Masih yang akan datang. Terima- 
lah ia, kalau engkau mau.... Sekiranya seorang berani meno- 
lak kenyataan ini, maka saya hanya akan mengatakan bahwa 
Orang-orang suci juga telah ditolak oleh kaum-kaum dulu: 
bahwa kaum Yahudi tidak mau menerima Yahya, anak Zakaria, 
sekali pun Al-Masih memberikan kesaksian pasti bahwa ia ada- 


30. op. cit, h. 47, 48, 


66 


lah orang yang telah diangkat ke langit dan yang kedatangan- 
nya untuk kedua kali telah ternukil dalam kitab-kitab suci.” ' 
Tetapi Perjanjian Lama harus pula menyokong keterangan- 
keterangan tentang kedatangan Al-Masih Islam. Nubuwat 
dalam Daniel (12:7 — 12) tentang 1290 hari sesudah berhenti- 
nya pengorbanan harian dianggap berarti 1290 tahun sesudah 
penghapusan hukum Musa (yakni sesudah Muhammad), dan 
Mirza Ghulam Ahmad mengatakan dalam bukunya yang ter- 
akhir Hagigatul Wahyi hal. 109 bahwa persis 1290 tahun me- 
nurut kalender Hijri ia dikaruniai Tuhan dengan wahyu? 


31. Triumph of Islam. h. 20 catatan kaki, 
32. Ilahi Bashir, op, cit. h. 50, 51. 


67 


BAGIAN IV 
LEMBAGA KHILAFAT 


Teologi Ahmadiyah karya Abdus Salam Madsen 


Bab 1 
Landasan Ajaran 


Sekalipun kedua golongan dari Gerakan itu mempertahan- 
kan pendirian mereka atas dasar brosur Al-Wasiat dari Pendiri, 
namun, sebagaimana diketahui, terdapat perbedaan pendapat 
besar di antara mereka mengenai apa yang dimaksud dengan 
penggantian atau khilafat menurut maksud Pendiri sendiri. Ma- 
rilah kita lihat apa yang dikatakan Pendiri dalam perkataannya 
sendiri: 4 

”Alhasil Dia memperlihatkan dua macam kudrat. Perta- 
ma, dengan tangan para Nabi diperlihatkan-Nya tangan kudrat- 
Nya. Kedua, sepeninggal wafat Nabi, di waktu menghadapi ke- 
sukaran-kesukaran..... Dalam keadaan demikian Allah Ta'ala 
untuk kedua kali menunjukkan kudrat-Nya yang amat kuat, 
dan Jema'at yang hampir roboh itu disambut-Nya kembali. Jadi 
orang yang sabar sampai akhir ia akan menyaksikan mu'jizat 
Allah Ta'ala ini, sebagaimana telah terjadi di waktu Hadhrat 
Abu Bakar Siddig...... pada ketika itulah Allah Ta'ala menegak- 
kan Hadhrat Abu Bakar r.a. untuk memperlihatkan kudrat- 
Nya kedua kali, dan Islam yang hampir-hampir akan tumbang 
itu ditopangnya kembali. Dan janji yang difirmankan-Nya Dia 
tepati, yaitu: Pasti akan diteguhkan-Nya bagi mereka (orang- 
orang mu'min) agama mereka yang telah diridhai-Nya untuk 
mereka, dan pasti akan diganti-Nya kecemasan mereka dengan 
keamanan hati yang lega.” 

Yang dikutip pada bagian akhir itu tentu saja ialah apa 
yang disebutkan Ayat Khilafat dan Surah Al-Nur (24:56). Ada- 
lah menarik jika pada tingkat ini disebutkan kenyataan bah- 
wa Tafsir Lahore dari Muhammad Ali menganggap ayat yang 
disebutkan itu sebagai nubuwat (kedua) tentang kedatangan 
pembaru-pembaru dalam Islam, dan dengan tegas sebagai suatu 
nubuwat tentang Masih Mau'ud,? tetapi satu perkataan pun 
tidak ada menunjukkan bahwa di situ dibicarakan tentang 


1. The Will (Rabwah Translation), h. 8, 9, (Kutipan ini dari edisi Indonesia Al-Wa- 
siat, h. 15, 16, — Peny). 


2. Muhammad Ali, h. 692, 693. 
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jati kembali sesudah Masih Mau'ud.' 

Tetapi jangan dilupakan bahwa golongan Lahore mengata- 
kan bahwa khilafat yang akan datang itu adalah menurut ke- 
nabian Muhammad, bukan Al-Masih, hal mana sudah tentu se- 
laras dengan penolakan mereka terhadap kenabian Pendiri. De- 
mikian pula kaum Oadiani sudah tentu mengemukakan khi- 
lafat Al-Masih ketika mereka menyebutkan kenabian Pendiri. 
Pendeknya, masalah kenabian dan khilafat saling berjalin de- 
ngan logis dalam kedua golongan itu. Tetapi sebagaimana akan 
kita lihat dalam bab berikut, masalah itu lebih sulit dari itu. 

Di sini kita harus menambahkan bahwa dalam Al-Wasiat, 
lebih lanjut dikatakan yang berikut ini mengenai khilafat: 
Hendaknya orang-orang dalam Jema'at yang berjiwa suci, 
sepeninggalku menerima bai'at atas namaku dari orang-orang.” 
Kemudian catatan kaki berikut ini yang sangat penting diberi- 
kan: “Pemilihan orang-orang demikian adalah atas semufakat 
orang-orang mu'min. Jadi orang yang disepakati oleh 40 mu'- 
min, bahwa ia patut menerima orang-orang atas namaku, ia 
dibolehkan menerima bai'at. Hendaknya ia jadi contoh untuk 
orang-orang lain. Allah Ta'ala mengabarkan kepadaku: Aku 
akan menegakkan seorang dari keturunan engkau ini untuk Je- 
ma'at engkau. Aku akan istimewakan dia dengan gurub dan 
wahyu-Ku. Dengan perantaraannya hag akan maju, dan banyak 
orang akan menerima kebenaran. Jadi tunggulah masa itu ....”" 


4. La Vente- du Messie Promis, h. 24, 25. 
5. The Will,h. 12 (Kutipan ini dari edisi Indonesia Al Wasiat, h. 18, 19 — Peny). 
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khilafat sesudah Masih Mau'ud. Demikian pula adalah menaik 
bahwa Tafsir Rabwah sejak dari semula mengatakan bahwa ayat 
ini adalah mengenai khilafat, dan sesudah itu mengemukakan 
bahwa Al-Our-an menyebutkan tiga kategori khalifah: 

1. Khalifah-khalifah yang adalah nabi-nabi, seperti Adam 
dan Daud (penunjukan ialah kepada 2:31 dan 36:27 dalam 
sistim penomoran ayat Rabwah). 

2. Nabi-nabi yang adalah khalifah-khalifah dari seorang 
nabi lain dan yang lebih besar, seperti nabi-nabi Israil yang se- 
muanya adalah khalifah-khalifah bagi Musa (5:45). 

3. Khalifah-khalifah yang tidak berpangkat kenabian dari 
seorang nabi, dengan atau tanpa kekuasaan duniawi, seperti 
orang-orang suci yang berpengetahuan dalam hukum (penun- 
jukan juga kepada 5:45). 


Dalam bukunya La Verite du Messie Promis Fazal Ilahi Ba- 
shir juga memulai uraiannya dengan ayat Al-Our-an ini, dan un- 
tuk lebih menguatkan penafsiran Ahmadiyah ia mengutip pe- 
nafsiran dari Fakhr Al-Din Razi yang termasyhur (Tafsir Kabir, 
Jil VI, 9.429): "Dalam ummat Muhammad akan ada khalifah- 
khalifah yang diangkat oleh Tuhan, sebagaimana halnya Harun, 
Yusak, Daud dan Sulaiman r.a. Seperti itu pula orang-orang itu 
akan diangkat khalifah-khalifah — seperti halnya nabi-nabi yang 
sudah diangkat sebelum mereka.” Kemudian dikutiplah se- 
buah hadits Nabi Muhammad dari Mishkat (al-Masabih) : ”Ke- 
nabian akan tetap berada dalam kamu selama Allah meng- 
hendaki.... kemudian akan ada khilafat menurut pola kenabian 
Çala minhaj al-nubuwwah), lalu akan ada raja-raja zalim, kemudi- 
an akan ada khilafat menurut pola kenabian dan kemudian dia 
(Nabi Muhammad) berdiam diri” (Muhazir al-Haq, Jil. IV, h. 
2—6). Senapas dengan itu disebutkan pula sebuah hadits dari 
Bukhari bahwa "akan ada khalifah-khalifah sesudah aku (Mu- 
hammad) dan jumlahnya banyak” (Jil. II. h. 167), dan karena 
diakui bahwa khilafat rasyidah (khilafat yang dibimbing betul) 
hanya terdiri dari empat khalifah, maka nyatalah sejumlah 
besar khalifah akan muncul sesudah didirikannya khilafat se- 


3, Tafsir Rabwah, Vol, II. Bagian II, h. 1870. 
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Bab II 
Nubuwat tentang Mushlih Mau'ud 


Sebagaimana mudah dipahamkan, kedua golongan itu me- 
letakkan bobot atas berbagai bagian dari catatan kaki yang 
disebutkan diatas: Kaum Lahore mengatakan bahwa Sadr An- 
juman Ahmadiyah (Pengurus Pucuk Jema'at) adalah khalifah 
yang sebenarnya dari Masih Mawud, sedangkan kaum Qadiani 
berpegang teguh pada kata-kata tentang Mushlih Mau'ud 
(Pendamai yang dijanjikan). Oleh karena itu sebelum masuk 
ke dalam pembicaraan tentang perbedaan-perbedaan pendapat 


“dari kedua golongan itu mengenai persoalan khilafat, kita per- 
— lu membicarakan wahyu Masih Mau'ud yang dikatakan telah di- 


terima mengenai "Mushlih Mau'ud”. Sudah jelas bahwa ka- 
um Lahore berpendapat bahwa nubuwat ini akan digenapkan 
pada suatu di masa datang oleh muhaddis-muhaddis baru, se- 
dangkan kaum Qadiani mengemukakan bahwa nubuwat itu 
sudah menjadi sempurna dengan kedatangan putera dari 
Pendiri, Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad, yang menjadi 


penggantinya yang kedua. Wahyu itu diterima oleh Pendiri . 


dalam tahun 1886 di Hoshiarpur: 1 
”Aku berikan kepadamu suatu Tanda Rahmat-Ku sesuai 
dengan do'a-do'amu. Aku sudah dengar permohonan-permohon- 
anmu dan Aku memuliakan do'a-do'amu dengan kekabulan- 
Ku dengan perantaraan rahmat-Ku dan mengaruniai perjalanan- “ 
mu ini (yang merupakan perjalanan ke Hoshiarpur dan Lu- 
dhiana). Suatu Tanda kekuasaan, rahmat dan kedekatan kepa- 
da-Ku telah dianugerahkan kepadamu. Suatu tanda fadhal 
dan ihsan telah diberikan kepadamu dan engkau dianugerahi 
dengan suatu kunci sukses dan kemenangan. Hai Muzaffar 
(yang menang), salam sejahtera atasmu! Tuhan bersabda supaya 
yang menginginkan hidup dapat dilepaskan dari cengkeraman 
maut dan yang terbenam di kuburan-kuburan dapat keluar 
dari padanya dan supaya keagungan Islam dan kebesaran kalam 
Tuhan menjadi nyata bagi orang-orang itu dan supaya kebenar- 
an tiba dengan segala karunianya dan supaya kepalsuan enyah 
segala keburukan-keburukannya, dan supaya orang- 
orang mengerti bahwa Aku adalah Tuhan Kekuasaan, yang me- 
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wa 


lakukan apa yang Aku inginkan, dan supaya mereka percaya 
bahwa Aku beserta engkau, dan supaya orang-orang yang tidak 
percaya pada Tuhan dan menyangkal dan menolak agama-Nya, 
Kitab-Nya dan Nabi suci-Nya Muhammad Mustafa saw. dapat 
dihadapkan pada suatu Tanda nyata dan supaya jalan dari 
orang-orang bersalah menjadi nyata. 

"Karena itu bergembiralah, bahwa seorang anak laki-laki 
cantik dan murni akan dianugerahkan kepadamu, engkau akan 
menerima seorang anak cemerlang yang akan merupakan dari 
benihmu sendiri dan akan menjadi keturunanmu. Seorang 
anak laki-laki cantik dan murni akan datang sebagai tamumu. 
Namanya ialah Immanuel dan Bashir. Ia telah dianugerahi de- 
ngan suatu ruh kudus, dan ia akan bebas dari segala ketidak- 
bersihan. Ia adalah nur Allah. Mubaraklah ia yang datang dari 
langit. Ia akan disertai oleh Fadhal yang datang bersamanya. 
Ia akan mempunyai keagungan, kebesaran dan kekayaan. Ia 
akan datang ke dunia dan dengan sifat-sifat Masihnya dan de- 
ngan berkat Ruh Kudus ia akan mengobati banyak orang dari 
penyakit mereka. Ia adalah Kalimat Allah karena rahmat dan 
kehormatan Allah melengkapinya dengan Kalimat Keagungan. 
Ia akan sangat cerdas dan berpaham dan akan berhati lembut 
dan akan dipenuhi dengan ilmu dunia dan ruhani. Ia akan mem- 
buat tiga menjadi empat (arti ini tidak jelas). Senin, suatu Se- 
nin yang mubarak. Putera, berhati gembira, bermartabat tinggi, 
mulia; mazhar Yang Awal dan Yang Akhir, mazhar Yang 
Hag dan Tinggi, seakan-akan Allah turun dari langit. Kedatang- 
annya akan diberkati besar sekali dan akan merupakan sumber 
penjelmaan dari keagungan Tuhan. Lihat, suatu sinar datang, 
sinar yang diurapi Tuhan dengan wangi-wangian Ridha-Nya. 
Kami akan tuangkan Ruh Kami padanya dan ia akan dinaungi 
di bawah bayangan Tuhan. Perawakannya akan tumbuh cepat 
dan akan merupakan alat yang akan menyebabkan kelepasan 
bagi yang terkungkung. Kemasyhurannya akan tersebar ke se- 
tiap ujung bumi dan manusia akan mendapat karunia dengan 
perantaraannya. la kemudian akan diangkat ke magam ruha- 
ninya di langit. Ini adalah suatu yang sudah ditetapkan” (Sele- 
baran 20 Pebruari 1886).$ : 


6. Seventh Annual Souvenier of Khuddamul Ahmadiyah, Karachi, 1962, h. 14, 
74 | 


“Dapat dikemukakan di sini bahwa naiknya puteranya seba- 
gai pengganti pada jabatan suci ini (khilafat) juga terjadi sesuai 
dengan suatu nubuwat Masih Mau'ud yang memberitahukan 
lebih dulu bahwa darinya akan lahir seorang putera yang akan 
menggantikannya dan yang dengan perantaraannya bangsa- 
bangsa di bumi akan menerima rahmat yang diturunkan Tuhan 
dalam masa ini untuk pengangkatan ruhani dari makhluk ma- 


` nusia. Adalah menarik bahwa nubuwat-nubuwat purba 


pun menyebutkan seorang putera besar dari Masih Mau'ud 
yang akan menggantikannya dalam jabatan suci sebagai seorang 
Pembaru.” 

Yang dimaksud dengan ”nubuwat-nubuwat purba” da- 
lam kalimat terakhir itu, tak disangsikan lagi adalah hadits 
Nabi Muhammad yang mengatakan tentang Al-Masih bahwa - 
»ia akan kawin dan anak-anak akan lahir dari padanya.” Me- 
ngenai hadits ini Mirza Ghulam Ahmad sendiri menulis dalam 
Aina Kamalati Islam (h. 578): ”Nubuwat yang dibuat oleh 
Hadhrat Muhammad bahwa Masih Mau'ud akan kawin dan 
akan mempunyai anak-anak adalah suatu petunjuk bahwa 
Tuhan secara khusus akan menganugerahinya seorang putera 
salih yang akan menjadi bayangan dari bapaknya dan akan me- 
nyerah dan tunduk padanya dalam segala hal, bahwa ia akan 
menjadi salah seorang hamba Tuhan yang paling dimuliakan.” 

Begitu pula dalam karyanya terakhir dan lebih besar, Hagi- 
gatul Wahyi (h. 312), Mirza Ghulam Ahmad berbicara ten- 
tang hal itu juga, dan berkata: ”Nubuwat ini, bahwa dari Ma- 
sih Mau'ud akan lahir anak-anak adalah tanda nubuwati bahwa 
Tuhan akan membuat agar dari keturunannya lahir seorang 
putera yang akan menjadi penggantinya, yang akan berjuang 
untuk agama Islam, sebagaimana telah diumumkan dalam be- 
berapa nubuwatku.” 

Sebagaimana halnya dengan banyak penulis Ahmadi lain Fa- 
zal Ilahi Bashir menyebutkan bahwa suatu nubuwat kemudian 
menegaskan masa dari nubuwat itu bahwa itu akan terjadi 
dalam masa sembilan tahun. Golongan Lahore mengatakan bah- 
wa ini adalah suatu nubuwat yang terpisah mengenai seorang 


1. La Verite du Messie Promis, h. 143. 
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Ada tambahan-tambahan lain terhadap nubuwat ini da- 
lam berbagai tulisan orang-orang Ahmadi," tetapi kenyataan 
yang esensial jalah bahwa buat pertama kali dalam tahun 1944 
telah diwahyukan kepada Khalifah II bahwa ia adalah putera 
yang dijanjikan itu, sekalipun banyak orang dalam Jema'at 
sebelumnya telah mengenalnya sebagai orang yang dijanjikan. 

Pada kulit Terjemahan Inggeris dan Catatan Tafsir dan lain- 
lain dari Al-Our-an Suci yang diterbitkan di Qadian dalam 
1915 (bukan dalam 1918 sebagaimana dikatakan Humphrey 
Fisher), sudah kita jumpai petunjuk mengenai kepercayaan 
teguh para pengikut Mirza Mahmud Ahmad bahwa ia adalah 
Mushlih Mau'ud, yakni dalam perkataan berikut : 


(Kutipan ini dari Sinar Islam No. 3/1979, h. 12 — 14 — Peny). 


* Muhammad Zafrullah Khan dalam bukunya Ahmadiyyat, The Renaissance of 
Islam, h. 38, 39, Tabshir Publications, 1978, menulis: 

Dalam pengumuman itu juga ia (Mirza Ghulam Ahmad) menegaskan bahwa 
putera yang dijanjikan itu pasti akan lahir dalam sembilan tahun. Dalam pengu- 
muman lain, 8 April 1886, ia menunjukkan: 4 

“Keagungan nubuwat itu mengenai kelahiran seorang putera yang berbagai 
sifat besarnya telah dikemukakan, tidak berkurang oleh sesuatu masa panjang 
yang mungkin ditentukan untuk kegenapannya, sekalipun itu mungkin dua kali 
sembilan tahun. Hati setiap orang yang ikhlas akan memberikan kesaksian bahwa 
penggenapan suatu nubuwat yang demikian besar, yang mengandung kelahir- 
an dari seorang tokoh yang begitu terkemuka dan khas,adalah di luar kemampu- 
an manusia. Wahyu yang berisi kabar suka yang demikian baik, sebagai akibat dari 
diterimanya do'a, bukanlah hanya suatu nubuwat tetapi adalah suatu Tanda 
langit yang agung.” 

Dalam suatu pengumuman 1 Desember 1886, ia menerangkan bahwa dalam 
pengumuman 20 Pebruari, perkataan yang mulai dengan "Seorang anak laki- 
laki rupawan dan murni” dan berakhir dengan "ia yang datang dari langit” 
menunjukkan umur yang pendek, karena seorang tamu ialali yang tinggal hanya 
beberapa hari dan kemudian lenyap dari pandangan kita. Kalimat yang berikut 
menunjuk kepada Mushlih Mau'ud yang dalam wahyu itu diberi nama FAZAL. 

Pada suatu catatan kaki dari pengumuman itu ia mengatakan: "Sesuai dengan 
Janji Tuhan itu, ia tentu akan lahir dalam jangka waktu yang diumumkan itu, 
Langit dan bumi dapat lenyap tetapi tidaklah mungkin bahwa janji-Nya tidak 
akan menjadi genap....." 

Pada hari Sabtu 12 Januari 1889 Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad dikaruniai 
seorang putera yang ia namai Mahmud, Pada hari itu juga ia menyiarkan sebuah 
selebaran yang mengumumkan kelahiran anak itu, di mana ia mengatakan bahwa 
ia belum diberitahu apakah anak itu yang akan menjadi Mushlih Mau'ud. Kemu- 
dian beberapa kali ia menyatakan dengan tegas dalam buku-bukunya bahwa Mah- 
mud adalah putera yang dijanjikan itu, yang kelahirannya telah diberitahukan 
lebih dulu dalam pengumuman 20 Pebruari 1886 (Peny). 
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putera lain. 

Setelah Mirza Mahmud Ahmad wafat dan terpilihnya pu- 
teranya Mirza Nasir Ahmad sebagai khalifah, kaum Ahmadi 
mengutip baik hadits nubuwati di atas tentang ”putera-putera”, 
maupun sebuah nubuwat dari Talmud, yang menunjukkan 
bahwa seorang putera dan seorang cucu akan menggantikan 
Al-Masih.? 


Lampiran mengenai perobahan sikap orang-orang Lahore 
tentang khilafat 


Kabar-kabar yang diterima baru-baru ini dari India menun- 
jukkan bahwa banyak Ahmadi Lahore di sana telah menerima 
Khalifah III, Mirza Nasir Ahmad, dan karena itu telah me- 
lakukan bai'at (sumpah kesetiaan). 

Sikap demikian sudah terlihat pula beberapa waktu lalu 
nada salah seorang pemimpin terkemuka dari Golongan Laho- 
rek, yakni Muhammad Ya'gub Khan, seorang sahabi Masih 
Mau'ud. Pada bulan Juli 1961 saya sempat bertemu dengan- 
nya di Woking Mosgue, dan saya disertai oleh Kamal Yousuf, 
Mubalig Kepala di Skandinavia dan Imam London Mosgue 
(Putney) di ketika itu, Bashir Ahmad Rafig. Ikut serta pula 
dalam pembicaraan itu Imam Woking Mosgue di ketika itu, 
Sheikh Muhammad Tufail. 

Kata-kata pertama yang diucapkan Ya'gub Khan pada 
ketika itu adalah pertanyaan mengenai kesehatan Khalifah II 
yang sakit berat, dan ketika Tufail mencela sikap Ya'gub 
Khan, ia ini menjawab: “Bagaimanapun ia adalah putera dari 
pemimpinku yang tercinta” (maksudnya : Mirza Ghulam Ah- 
mad). Dan sambil menilai keadaan ia menambahkan: ”Tuan- 
tuan adalah suatu jema'at dan kami hanya perorangan-pero- 
rangan yang bekerja secara cerai berai.” 


Sesudah itu Muhammad Ya'gub Khan mendapat kesem- 
patan bertemu dengan Pemimpin dan Khalifah sekarang ini di 


è. ibid h. 144 
9. Talmud (Vol. V. h. 37. terjemahan, dikutip dari Le Progres Islamique, Des. 67 
oleh Joseph Barclay, London 1878 (Mauritius). 
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Murree (Pakistan) dan sesudah pertemuan itu ia menulis dua 
karangan di harian Al-Fazal, Rabwah, karena pandangan- 
pandangannya telah tidak diizinkan tersiar dalam berkala 
yang ia sendiri menjadi editornya, mingguan The Light dari 
Lahore. Ia menulis: "Syukurlah bahwa pohon Ahmadiyyat ma- 
sih terus memberikan buah-buah dan menghasilkan orang- 
orang yang demikian halnya sehingga pandangan sekilas atas 
mereka memenuhi hati kita dengan cahaya iman. Masih Mau'ud 
a.s. menaruh pengharapan-pengharapan besar pada anak-anak- 
Dn Aneka supaya mereka memainkan peranan besar dalam 
memajukan dan mengembangkan Jema'at. Hadhrat Hafiz Mir- 
za Nasir Ahmad memang adalah seorang yang pada dirinya 
pengharapan-pengharapan itu sedang menjadi sempurna, dan 
saya berkeyakinan teguh bahwa dengan rahmat Tuhan, dalam 
masa khilafatnya, Jema'at Ahmadiyah akan memperoleh ke- 
majuan besar.” 


EPILOG 


Sejak beberapa abad adalah suatu hal yang umum bahwa 
Orang-orang yang percaya pada agama Kristen menulis secara 
ilmiyah tentang agama mereka, Orang-orang menerima dengan 
segera apa-apa yang ditulis penulis-penulis itu sebagai suatu 
usaha betul-betul untuk menerangkan berbagai aspek dari aga- 
ma mereka. Hal demikian itu terjadi juga di sini, di Eropa, 
berkenaan dengan, umpamanya, agama Yahudi, Hindu dan 
Budha. Tetapi entah apa sebabnya terhadap orang-orang Islam 
terdapat kecurigaan. Sangat sedikit sekali terdapat contoh- 
contoh di mana penulis-penulis Islam diterima sebagai wakil- 
wakil ahli yang menerangkan kepercayaan-kepercayaan me- 
reka sendiri. Berbagai buku telah muncul tentang agama-aga- 
ma besar dunia, di mana penulis tentang agama Yahudi adalah 
pembesar teologi agama Yahudi sendiri, tetapi di mana kepada 
seorang Kristen diberikan tugas melukiskan agama Islam — yang 
sangat mengecewakan orang-orang Islam. 

Adalah harapan saya yang tulus bahwa usaha kecil saya ini 
akan dapat diterima, karena tampaknya waktu sudah berobah 


10. The Review of Religions, Nopember 1968, h, 19-22, 
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cepat dan sikap lapang dada sudah bertambah luas, sehingga 
orang-orang dapat bersedia mendengarkan seorang Muslim yang 
melukiskan persoalan agamawi yang sangat penting bagi agama- 
nya sendiri. Juga adalah harapan saya bahwa usaha saya ini 
tidak akan gagal dalam segala segi. 

Usaha mengenalkan teologi Ahmadiyah ini - yang secara 
berangsur-angsur menguasai diskusi antar agama di antara orang- 
orang Muslim dan Kristen — tentu saja terbatas dalam lingkup- 
annya, tetapi saya merasa bahwa saya telah menampilkan 
pelbagai masalah dan penafsiran dengan cara yang jujur dan ber- 
sifat menerangkan, sehingga salah tanggap dan pikiran-pikir- 
an salah akan segera lenyap, dan memberikan tempat bagi per- 
tukaran pikiran sejati dan terus menerus mengenai masalah-ma- 
salah paling penting di antara Gereja dan orang-orang Muslim 
Ahmadiyah di Eropa dan kedua benua Amerika. 


19 


Teologi Ahmadiyah karya Abdus Salam Madsen 


